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ABSTRAK 

Auliya Kuni Sa’adati, (2025): Penegakan Kode Etik Wartawan Oleh Dewan 

Kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia 

(PWI) Provinsi Riau Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999 

 

        Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang penegakan kode 

etik wartawan oleh dewan kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) 

Provinsi Riau berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 dan juga 

kendala bagi penegakan kode etik oleh dewan kehormatan Persatuan Wartawan 

Indonesia (PWI) Provinsi Riau. Hal ini dilatarbelakangi oleh adanya pelanggaran 

kode etik oleh wartawan di Provinsi Riau, beberapa pelanggaran yang dilakukan 

adalah menerima suap, menyebarkan identitas korban susila, melakukan 

pemerasan, membuat berita tidak berimbang dan adil serta tidak proffesional. 

Tentunya hal ini bertentangan dengan pasal 7 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 1999 Tentang Pers menyebutkan bahwa wartawan mempunyai dan patuh 

terhadap kode etik.  

        Pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian hukum e.mpiris, maka dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.nde.katan e.fe.ktivitas hukum yang me.ngadakan ide.ntifikasi 

pe.laksaan hukum dan mengukur e.fe.ktivitas hukum yang be.rlaku di masyarakat. 

Pe.nulis me.nggunakan be.rbagai fakta e.mpiris de.ngan me.ngambil dari pe.rilaku 

manusia, yaitu me.lalui wawancara. Adapun lokasi pe.ne.litian dilakukan di kantor 

Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) Provinsi Riau. 

        Hasil dari penelitian ini memperoleh jawaban bahwa pe.ne.gakan kode. e.tik 

wartawan ole.h de.wan ke.hormatan PWI belum berjalan secara efektif. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai kode etik oleh  PWI kepada 

masyarakat yang menyebabkan kurangnya pengawasan serta pemahaman 

masyarakat mengenai kode etik wartawan yang menyebabkan pelanggaran terjadi 

secara terus menerus oleh wartawan. Selain itu, dewan kehormatan belum 

sepenuhnya memastikan bahwa wartawan dapat menelan baik dan menghayati kode 

etik wartawan. Adapun ke.ndala-ke.ndala yang me.njadi pe.nghambat dari pe.ne.gakan 

kode. e.tik te.rdapat be.rbagai macam. Dari se.gi inte.rnal, kurangnya pe.nghayatan kode. 

e.tik bagi wartawan dan kurangnya ke.sadaran akan pe.ntingnya be.rsikap 

profe.ssional. Dari se.gi e.kste.rnal, masih te.rjadi ancaman dan intimidasi ke.pada 

wartawan dalam me.lakukan profe.si jurnalistik, adanya transaksi suap me.nyuap 

ole.h oknum, faktor e.konomi, maraknya media online, dan kurangnya pe.ran se.rta 

masyarakat dalam me.nge.tahui be.ntuk kode. e.tik dan pe.langgarannya se.rta prose.s 

pe.laporannya. 

    

Kata Kunci : Kode Etik Jurnalistik, Dewan Kehormatan, Pers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ne.gara ke.satuan Re.publik Indone.sia me.rupakan ne.gara hukum se.bagaimana 

yang dite.gaskan dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar Ne.gara Re.publik 

Indone.sia Tahun 1945.1 De.ngan be.rlandaskan atas dasar te.rse.but, me.mpunyai 

prinsip hukum yang me.njadi landasan bagi pe.rs untuk me.ndapatkan  jaminan atas 

ke.me.rde.kaan dan ke.be.basannya dalam me.nge.jar tujuannya de.mi ke.pe.ntingan 

publik. Indone.sia sudah me.njamin ke.be.basan dan ke.me.rde.kaan pe.rs me.lalui 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs.  

Ke.be.basan pe.rs me.rupakan suatu hal yang sangat fundame.ntal dalam 

ke.hidupan be.rmasyarakat dan be.rne.gara di ne.gara de.mokrasi, se.hingga dise.butkan 

bahwa pe.rs adalah pilar ke. e.mpat de.mokrasi. Ke.be.basan pe.rs dalam me.ncari 

informasi untuk me.nyampaikannya dilindungi dalam konstitusi di banyak ne.gara, 

te.rmasuk di Indone.sia.2 Pe.rs be.rfungsi se.bagai wahana pe.mbe.ntukan opini, kontrol 

sosial dan Pe.ndidikan. Le.bih lanjut lagi, de.finisi dari fungsi pe.rs dije.laskan dalam 

pasal 6 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 bahwa “pe.rs be.rfungsi se.bagai:3 

1. Me.me.nuhi hak Masyarakat untuk me.nge.tahui 

2. Me.ne.gakkan nilai-nilai dasar de.mokrasi 

3. Me.ndorong te.rwujudnya supre.masi hukum dan HAM 

4. Me.nghormati ke.bhine.kaan 

5. Me.nge.mbangkan pe.ndapat umum 

 
1 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Da .sa .r Nega .ra . Republik Indonesia . Ta .hun 1945. 
2 Muha.mma .d A.srun, Kebeba.sa .n Pers di Era . Reforma .si, (Bogor: Uika Press, 2023), h.1. 
3 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers. Pa .sa .l 6. 
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6. Me.lakukan pe.ngawasan, kritik, kore.ksi dan saran 

7. Me.mpe.rjuangkan ke.adilan dan ke.be.naran” 

 

Ke.me.rde.kaan pe.rs dibingkai dalam format ke.me.rde.kaan me.nge.luarkan 

pikiran dan pe.ndapat se .bagaimana te .rcantum dalam pasal 28 F UUD 1945 bahwa 

“se.tiap orang be.rhak untuk be.rkomunikasi dan me.mpe.role.h informasi untuk 

me.nge.mbangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, se.rta be.rhak untuk me.ncari, 

me.mpe.role.h, me.miliki, me.nyimpan, me.ngolah dan me.nyampaikan informasi 

de.ngan me.nggunakan se.gala je.nis saluran yang te.rse.dia.”4 

Ke.be.basan pe.rs di Indone.sia be.rfungsi dalam me.mbe.rikan ruang ge.rak 

ke.pada masyarakat pe.rs dalam be.re.kspre.si dan me.nge.luarkan pe.ndapat. Fungsi 

pe.rs nasional yaitu se.bagai me.dia informasi, Pe.ndidikan dan e.dukasi, hiburan dan 

control sosial ke.pada masyarakat. Pe.rs nasional be.rtanggung jawab ke.pada hukum 

dan pe.rundang-undangan ne.gara, dan be.rke.wajiban me.mbe.rikan pe.ristiwa dan 

opini de.ngan me.nghormati norma-norma agama dan rasa ke.susilaan masyarakat. 

Tanggung jawab pe.rs tidak dapat dipisahkan dari ke.be.basan pe.rs yang se.karang 

dinikmati ole.h pe.rs. Ke.be.basan harus diiringi de.ngan tanggung jawab. Dalam 

ke.hidupan be.rmasyarakat dan be.rne.gara pun tidak ada ke.be.basan yang be.rsifat 

mutlak. Ke.be.basan se.se.orang akan be.rhe.nti apabila me.langgar ke.be.basab orang 

lain atau me.langgar ke.pe.ntingan umum.5 

Ke.be.basan pe.rs yang dinilai cukup be.sar dan be.bas me.mbe.rikan dampak 

te.rhadap pe.rke.mbangan pe.rs se.olah tanpa ke.ndali. Pe.mbe.ritaan me.dia se.ring 

dike.luhkan se.bagai be.rjalan di luar koridor e.tika profe.si jurnalistik. Masyarakat dan 

 
4 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Da .sa .r Nega .ra . Republik Indonesia . Ta .hun 1945. 
5 Theresia . Roma.ito, “Kebeba.sa .n da.n Ta.nggung Ja.wa .b Pers Ditinja .u da.ri Unda.ng-Unda.ng 

Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers”, Jurna.l Lex Societa .s, Volume,7., No.2., (2020), h.141. 
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pe.me.rintah se.ring me.nge.luhkan pe.langgaran e.tika profe.si wartawan atau 

jurnalistik.6 

Me.skipun ke.be.basan pe.rs te.lah dijamin ole.h Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs namun me.dia massa te.rutama para wartawannya tidak 

bole.h me.lakukan pe.langgaran dalam me.laksanakan ke.giatan ke.jurnalistikan. E.tika 

jurnalistik sangat dipe.rlukan untuk me.njamin ke.be.basan pe.rs dan me.me.nuhi hak 

publik untuk me.mpe.role.h informasi yang be.nar. Wartawan juga me.me.rlukan 

landasan moral dan e.tika profe.si se.bagai pe.doman ope.rasional dalam me.njaga 

ke.pe.rcayaan publik, inte.gritas, dan profe.sionalitas. Se.hingga be.rdasarkan Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999 yang be.rlaku diciptakanlah kode. e.tik jurnalistik 

yang harus dite.rapkan ole.h para wartawan Indone.sia se.cara konsiste.n se.bagai 

wujud profe.sionalitas.7 Dalam hal ini, dalam pasal 7 ayat 2 Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 1999 te.ntang pe.rs me.ne.rangkan bahwa “wartawan me.miliki dan wajib 

me.naati kode. e.tik jurnalistik.”8 

De.mi me.nciptakan ke.se.imbangan de.ngan tanggung jawab te.rhadap 

ke.be.basan pe.rs, maka pe.rs dibatasi ole.h kode . e.tik. Pada pe.ndahuluan Kode. E.tik 

Jurnalistik dise.butkan bahwa ke.me.rde.kaan pe.rs harus dilaksanakan de.ngan 

tanggung jawab social se.rta jiwa Pancasila de.mi ke.se.jahte.raan dan ke.se.lamatan 

warga ne.gara.9 

Atas dasar itulah, wartawan Indone.sia wajib untuk me.naati Pe.raturan De.wan 

 
6 Muha.mma .d A.srun, op. cit, h.10. 
7 Sa .bila . Ma .dika. dkk, “Penera.pa .n Pa .sa .l Ena.m Kode Etik Jurna .listik Pa .da . Wa .rta .wa .n Sura .t 

Ka .ba .r Ha .ria .n Sia .nta .r”, Journa .l of Southea.st A .sia .n Communuca .tion Volume 4., No.1., (2023), h.20. 
8 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers. 
9 Ima.n Sya .hria .r, Penega.ka .n Hukum Pers (Ja .wa . Timur: A.swa .ja . Pressindo, 2015), h.6. 
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Pe.rs Nomor 6/Pe.raturan-DP/V/2008 te.ntang Pe.nge.sahan Surat Ke.putusan De.wan 

Pe.rs Nomor 03/SK-DP/III/2006 te.ntang Kode. E.tik Jurnalistik Se.bagai Pe.raturan 

De.wan Pe.rs (se.lanjutnya dise.but Kode. E.tik Jurnalistik atau KE.J). Kode. e.tik 

jurnalistik me.rupakan Kumpulan atau himpunan norma atau e.tika di bidang 

jurnalistik yang dibuat ole.h, dari dan untuk wartawan. Aturan-aturan ini me.njadi 

pe.doman atau landasan moral dan e.tika para wartawan dalam me.njalankan 

profe.sinya, agar para wartawan tidak be.ke.rja se.mbarangan dan te.tap me.nghargai 

hak orang lain.10  

Di Indone.sia te.rdapat be.rbagai macam kode. e.tik jurnalistik. Hal ini dikare.nakan 

banyaknya organisasi wartawan di Indone.sia, ole.h kare.na itu kode. e.tik juga 

be.rbagai macam, salah satunya adalah kode. e.tik wartawan Pe.rsatuan Wartawan 

Indone.sia (PWI) yang dise.but de.ngan Pe.raturan Dasar (PD), Pe.raturan Rumah 

Tangga (PRT) Kode. E.tik Jurnalistik (KE.J) Kode. Pe.rilaku Wartawan (KPW) atau 

PD/PRT, KE.J dan KPW PWI.11 Adapun be.ntuk-be.ntuk kode. e.tik wartawan yang 

harus dilaksanakan me .nurut kode. e.tik jurnalistik Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia 

yaitu:12 

1. Be.rpe.doman pada Pancasila 

2. Be.rsikap inde.pe.nde.n, profe.ssional dan kre.dibe.l 

3. Be.ritikad baik 

4. Tidak me.nyalahgunakan profe.si 

5. Me.nyajikan be.rita de.ngan be.rimbang dan adil 

6. Me.nghormati hak privasi 

7. Me.nghormati asas praduga tidak be.rsalah 

 
10 Ma .de Novita. Dwi Lesta .ri, “Penera.pa .n Kode Etik Jurna.listik Ka .ita .nnya. denga.n Unda.ng-

Unda .ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers pa .da. Kebeba .sa .n Pers”, Ma .ha. Widya . Duta . Volume 1., 

No.1., (2017), h.110. 
11 Ibid, h.108. 
12 Indonesia ., Pera.tura .n Dewa.n Pers Nomor 6/Pera .tura.n-DP/V/2008 tenta .ng Pengesa .ha.n 

Sura .t Keputusa.n Dewa .n Pers Nomor 03/SK-DP/III/2006 tenta .ng Kode Etik Jurna.listik seba .ga.i 

Pera .tura .n Dewa .n Pers. 
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8. Tidak me.nyiarkan ide.ntitas korban ke.jahatan Susila 

9. Me.ralat ke.salahan be.rita 

10. Me.ngutip narasumbe.r yang kre.dibe.l dan kompe.te.n 

11. Tidak plagiat 

 

Walaupun sudah ada re.gulasi yang me.ngatur me.nge.nai pe.rs dan juga kode. 

e.tik pe.rs se.pe.rti Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs dan 

Pe.raturan De.wan Pe.rs Te.tang Kode. E.tik Wartawan/ Jurnalistik, Akan te.tapi 

palanggaran kode. e.tik yang dilakukan ole.h wartawan ke.rap te.rjadi. Tindakan 

te.rse.but te.rjadi kare.na faktor kurangnya pe.mahaman wartawan te.rhadap kode. e.tik 

jurnalistik dan kompe.te.nsi se.bagai wartawan.  

Pe.langgaran kode. e.tik jurnalistik yang dilakukan ole.h wartawan dapat 

dite.mukan dibe.rbagai dae.rah di Indone.sia, te.rmasuk di Provinsi Riau. Dari data 

pe.langgaran kode. e.tik wartawan di provinsi Riau yang dipe.role.h dari Pe.rsatuan 

Wartawan Indone.sia(PWI) Riau me.nunjukkan te.rdapat be.be.rapa pe.langgaran yang 

te.rjadi yang dapat dilihat dari table. di bawah ini: 

Tabe.l 1.1 

Data Pe.langgaran PD/PRT, KE .J & KPW Pe.rsatuan Wartawan Indone .sia (PWI) 

Provinsi Riau 

NO Uraian Laporan Pasal yang dilanggar 

1 Dugaan pelanggaran 

kode etik dan Kode 

Perilaku Wartawan 

(KPW) PWI oleh 

anggota PWI Riau 

1. Pasal 1 Kode Etik “wartawan harus 

bersikap independen dalam memberitakan 

suatu peristiwa” 

2. Pasal 3 Kode Etik “wartawan indonesia 

selalu menguji informasi, memberitakan 

berita secara berimbang, tidak 

mencampurkan fakta dan opini yang 

menghakimi, serta menerapkan asas 

praduga tidak bersalah”. 

3. Pasal 5 Kode Etik “wartawan indonesia 

tidak menyebutkan dan menyiarkan 
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identitas korban kejahatan susila dan tidak 

menyebutkan identitas anak yang menjadi 

pelaku kejahatan”. 

4. Pasal 7 Kode Etik “wartawan harus 

menghormati asas praduga tidak bersalah 

dan senantiasa menguji kebenaran 

informasi”. 

5. Pasal 4 Kode Perilaku Wartawan (KPW), 

bahwa “wartawan dilarang 

mengintimidasi, mengancam, menghina 

dan melecehkan narsumber”. 

6. Pasal 5 Kode Perilaku Wartawan (KPW) 

“wartawan memperlihatkan identitas 

wartawannya”. 

 

2 Pelanggaran oleh 

anggota PWI Dumai 

1. Pasal 4 Peraturan Rumah Tangga (PRT) 

PWI “organisasi dapat menjatuhkan sanksi 

jika wartawan merendahkan martabat, 

kredibilitas, integritas profesi dan 

menyalahgunakan nama organisasi”. 

 

3 Pelanggaran terhadap 

nama-nama dalam 

struktur kepengur-

usan PLT PWI Riau 

bentukan Hendry CH 

Bangun 

1. Pasal 8 Peraturan Dasar PWI “anggota 

muda PWI berkewajiban untuk menaati 

kode etik, menjaga kredibilitas dan 

integritas profesi dan organisasi”. 

Sumbe.r data: Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) Provinsi Riau 

Dari data di atas je.las te.rlihat bahwasanya pe.langgaran kode. e.tik ke.rap 

dilakukan ole.h wartawan khususnya anggota Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) 

Riau. Apabila se.orang wartawan me.langgar kode. e.tik, maka De.wan Ke.hormatan 

PWI (Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia) be.rwe.nang dalam me .ne.tapkan te.rjadinya 

pe.langgaran kode. e.tik dan sanksi te.rhadap pe.lakunya. De.wan Ke.hormatan PWI 

me.rupakan satu-satunya le.mbaga yang be.rwe.nang me.ne.tapkan ke.salahan dan 

sanksi bagi pe.langgaran kode. e.tik wartawan/jurnalistik di Indone.sia se.rta 
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ke.putusannya tidak dapat diganggu gugat.13 Dalam pasal 30 ayat 2 Pe.raturan Dasar 

Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PD PWI), “De .wan Ke.hormatan be.rtugas dalam;14 

1. Me.nyosialisasikan KE.J dan KPW 

2. Me.ne.gakkan ke.taatan te.rhadap PD, PRT, KE.J dan KPW 

3. Me.mutuskan ada atau tidaknya pe.langgaran PD, PRT, KE.J, dan KPW 

4. Me.ne.tapkan sanksi ke.pada anggota yang me.langgar PD, PRT, KE.J, dan KPW” 

 

Adapun sanksi yang dibe.rikan ke.pada pe.laku pe.langgaran kode. e.tik 

wartawan te.rse.but dise.butkan dalam pasal 4 ayat 2 PRT PWI bahwa “sanksi 

organisasi dapat be.rupa te.guran te.rtulis, pe.ringatan ke.ras, pe.mbe.rhe.ntian 

se.me.ntara dan pe.mbe.rhe.ntian pe.nuh.”15 

Dalam pasal 5 Pe.raturan Rumah Tangga (PRT) PWI me.nje.laskan me.nge.nai 

tahapan atau prose.s dalam putusan De.wan Ke.hormatan te.rhadap pe.langgaran kode . 

e.tik wartawan, yaitu;16 

1. Te.guran te.rtulis, pe.ringatan ke.ras, pe.mbe.rhe.ntian se.me.ntara, dan 

pe.mbe.rhe.ntian pe.nuh dire.kome.ndasikan ole.h De.wan Ke.hormatan Provinsi dan 

dite.tapkan ole.h De.wan Ke.hormatan Pusat, dalam hal pe.langgaran yang 

be.rkaitan de.ngan KE.J dan KPW 

2. Re.kome.ndasi sanksi dari Pe.ngurus Provinsi harus diajukan ke.pada Pusat 

se.lambatlambatnya 2 (dua) pe.kan se.te.lah diputuskan di tingkat provinsi. 

3. De.wan Ke.hormatan Pusat me.nge.luarkan ke.putusan sanksi se.lambat-

lambatnya 1 (satu) bulan se.te.lah re.kome.ndasi Provinsi dite.rima 

4. De.wan Ke.hormatan Pusat dapat me.nye.tujui, me.ngubah atau me.nolak 

re.kome.ndasi sanksi dari Pe.ngurus Provinsi; 

5. Pe.mbe.rhe.ntian se.me.ntara be.rlaku paling lama 2 (dua) tahun 

6. Se.tiap ke.putusan sanksi pe.mbe.rhe.ntian De.wan Ke.hormatan Pusat harus 

disampaikan ke.pada anggota be.rsangkutan de.ngan te.mbusan ke.pada Pe.ngurus 

Provinsi, Pe.nanggung Jawab/Pe.mimpin Re.daksi me.dia te.mpatnya be.ke.rja, dan 

pihak-pihak lain yang dianggap pe.rlu. 

7. Anggota PWI yang te.rke.na sanksi pe.mbe.rhe.ntian pe.nuh dapat me.mbe.la diri 

dalam Kongre.s se.te.lah te.rle.bih dahulu me.ngajukan pe.rmohonan se.cara te.rtulis 

ke.pada Pe.ngurus Pusat. 

 

 
13 Ma .de Novita., op.,cit. h.114. 
14 Persa .tua .n Wa .rta .wa .n Indonesia, pa.sa .l 30 PRT. 
15 Persa .tua .n Wa .rta .wa .n Indonesia ., pa.sa .l 4 PRT. 

  16 Persa .tua .n Wa .rta .wa .n Indonesia, pa.sa .l 5 PRT.  
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Be.rdasarkan pe.nje.lasan te.rse.but, De.wan Ke.hormatan be.rlaku se.bagai 

pe.ne.gak hukum dalam konte.ks kode. e.tik wartawan bagi anggota Pe.rsatuan 

Wartawan Indone.sia (PWI) kare.na De.wan Ke.hormatan dapat me.mbe.rikan putusan 

me.nge.nai pe.langgaran kode. e.tik yang dilakukan ole.h wartawan. Se.iring de.ngan hal 

te.rse.but, dapat diartikan bahwa pe.ne.gakan hukum dan putusan pe .ne.gak hukum 

me.mpunyai hubungan yang sangat e.rat di ne.gara hukum. Pe.ne.gakan hukum 

me.ncakup se.luruh prose.s yang dilakukan ole.h pe.ne.gak hukum untuk me.mastikan 

bahwa norma-norma hukum dite.gakkan dan dilaksanakan se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

yang be.rlaku. Dalam konte.ks ini, putusan pe.ne.gak hukum adalah hasil dari prose.s 

te.rse.but, yang me.nce.rminkan ke.putusan hakim dalam me.nye.le.saikan se.ngke.ta atau 

pe.rkara yang dihadapi. 

Adanya be.be.rapa pe.langgaran kode. e.tik yang dilakukan ole.h insan pe.rs 

khususnya wartawan di provinsi riau, me.njadi suatu indikasi pe.rmasalahan yang 

cukup se.rius kare.na me.ngingat ke.mbali pada tanggung jawab pe.rs yang cukup 

be.sar. Pe.rs be.rpe.ran pe.nting se.bagai pranata sosial. Pe.rs wajib te.rus me.ne.rus 

be.rpe.ran se.bagai pe.nyalur ke.pe.ntingan publik. Tanggung jawab pe.rs yang sangat 

pe.nting di Indone.sia adalah me.ngambil bagian me.wujudkan cita-cita sosial 

be.rne.gara yaitu me.majukan ke.se.jahte.raan umum, me.nce.rdaskan ke.hidupan bangsa, 

me.wujudkan ke.makmuran bagi rakyat banyak dan ke.adilan sosial bagi se.luruh 

rakyat. Pe.rs juga be.rtanggung jawab dalam pe.matangan de.mokrasi. De.mokrasi 

yang matang ditandai de.ngan adanya sikap tanggung jawab, displin, inte.gritas, 

ke.te.rtiban dan ke.adilan social yang harus dimiliki ole.h se.luruh masyarakat.17 

 
17 Bekti Nugroho, Pers Berkua .lita .s Ma .sya .ra .ka .t Cerda .s (Ja .ka .rta .: Dewa .n Pers, 2013), h.23-

28. 
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Pe.langgaran Kode. E.tik Jurnalistik me.mbe.rikan dampak yang cukup 

signifikan te.rhadap ke.hidupan masyarakat, di antaranya te .rhadap pe.nggiringan 

opini publik. Publik ce.nde.rung me.me.be.rikan opini se.suai de.ngan informasi yang 

dite.rima me.lalui me.dia. Dampaknya adalah publik akan me.njadi korban oknum-

oknum pe.rs yang tidak be.rtanggung jawab te.rhadap profe.sinya. Dampak yang le.bih 

se.rius jika insan pe.rs me.langgar kode. e.tik adalah munculnya sikap 

ke.tidakpe.rcayaan publik te.rhadap me.dia, me.rosotnya kualitas de .mokrasi, se.rta 

dapat me.ngganggu ke.te.rtiban sosial.  

Se.jalan de.ngan dite.tapkannya Kode. E.tik Jurnalistik se.bagai pe.doman 

pe.rilaku wartawan, akan te.tapi Kode. E.tik Jurnalistik tidak me.mpunyai ke.kuatan 

hukum yang me.ngikat se.cara langsung. Dalam hal ini, Indone.sia se.bagai ne.gara 

hukum me.njadikan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs se.bagai 

re.gulasi yang me.ngatur me.nge.nai pe.rs  yang be.rkaitan de.ngan jaminan ke.be.basan 

pe.rs dan pe.rintah untuk me.naati kode. e.tik jurnalistik bagi se.luruh insan pe.rs. Ole.h 

kare.na itu, untuk me.nge.tahui bagaimana pe.ne.gakan dan pe.ran kode. e.tik jurnalistik 

be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs di Provinsi Riau, 

maka pe.ne.liti te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian de.ngan judul “Penegakan Kode 

Etik Wartawan oleh Dewan Kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia 

(PWI) Provinsi Riau Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999”. 

 

B. Batasan Masalah 

        Adapun batasan masalah agar proposal pe.ne.litian ini le.bih te.rfokus dan 

te.rarah, maka pe.rs yang dimaksud dalam pe.ne.litian ini adalah wartawan yang 

te.rhimpun dalam Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) Provinsi Riau. Kode. e.tik 
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jurnalistik yang digunakan pada proposal pe.ne.litian ini adalah Kode. E.tik Wartawan 

Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) yang dise.but de.ngan Pe.raturan Dasar (PD), 

Pe.raturan Rumah Tangga (PRT) Kode. E.tik Jurnalistik (KE.J) Kode. Pe.rilaku 

Wartawan (KPW) atau PD/PRT, KE.J dan KPW PWI. 

 

C. Rumusan Masalah 

        Be.rdasarkan uraian-uraian dari latar be.lakang masalah, maka pe.nulis dapat 

me.nge.mukakan masalah yang akan dibahas untuk dike.mbangkan le.bih lanjut 

me.njadi pokok masalah: 

1. Bagaimana pe.ne.gakan  kode. etik wartawan ole.h de.wan ke.hormatan Pe.rsatuan 

Wartawan Indone.sia (PWI) di Provinsi Riau be.rdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 1999? 

2. Bagaimana ke.ndala pe.ne.gakan kode. e.tik wartawan ole.h de.wan ke.hormatan 

Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia  (PWI) Wilayah Riau? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

        Tujuan yang dicapai pe.ne.litian ini me.njawab rumusan masalah yang te.lah 

dije.laskan se.be.lumnya yaitu: 

1. Tujuan Pe.ne.litian 

a. Untuk me.nge.tahui pe.ne.gakan  kode. e.tik wartawan ole.h de.wan 

ke.hormatan Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) di Provinsi Riau 

be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 

b. Untuk me.nge.tahui ke.ndala pe.ne.gakan kode. eetik wartawan ole.h de.wan 

ke.hormatan Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) wilayah Riau 
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2. Manfaat Pe.ne.litian 

 Manfaat yang ingin pe.nulis capai de.ngan pe.ne.litian ini adalah 

se.bagai be.rikut: 

a. Manfaat Te.oritis 

        Pe.ne.litian ini di harapkan be.rmanfaat se.bagai bahan pe.ne.litian 

lanjutan bagi pe.nge.mbangan ilmu hukum, khususnya bagi mahasiswa 

atau para pe.ne.liti yang akan me.lakukan pe.ne.litian de.ngan te.ma yang 

sama. 

b. Manfaat Akade .mis 

        Pe.ne.litian ini me.rupakan salah satu syarat yang harus dile.ngkapi 

guna me.mpe.role.h ge.lar Sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Teori Efektivitas Hukum 

Kata e.fe.ktif be.rasal dari Bahasa Inggris yaitu e.ffe.ctive. yang be.rarti be.rhasil atau 

se.suatu yang dilakukan be.rhasil de.ngan baik. Kamus ilmiah popular 

me.nde.finisikan e.fe.ktivitas se.bagai ke.te.patan pe.nggunaan, hasil guna atau 

me.nunjang tujuan.18 E.fe.ktivitas se.lalu dikaitkan de.ngan hubungan antara hasil yang 

diharapkan de.ngan hasil yang se.sunggugnya dicapai. E.fe.ktivitas adalah 

ke.mampuan me.laksanakan tugas, fungsi daripada suatu organisasi atau se.je.nisnya 

yang tidak adanya te.kanan atau ke.te.gangan diantara pe.laksanaannya.19 Me.nurut 

E.me.rson se.bagaimana dikutip ole.h Handayaningrat bahwa kata e.fe.ktivitas dapat 

diartikan se.bagai pe.ngukuran dalam artian te.rcapainya sasaran atau tujuan yang 

te.lah dite.tapkan se.be.lumnya dan e.fe.ktivitas me.nunjukkan se.be.rapa jauh me.tode. 

yang digunakan dapat me.ncapai hasil dan tujuan.20 

E.fe.ktivitas dapat dide.finisikan atas e.mpat hal, yaitu:21 

a. Me.ngajarkan hal-hal yang be.nar, di mana se.suai de.ngan yang se.harusnya 

dise.le.saikan se.suai de.ngan re.ncana dan aturannya 

b. Me.ncapai tingkat di atas pe.saing, dimana mampu me.njadi yang te.rbaik de.ngan 

lawan yang lain se.bagai yang te.rbaik 

c. Me.mbawa hasil, dimana apa yang te.lah dike.rjakan mampu me.mbe.ri hasil yang 

be.rmanfaat 
 

18 Ba .gus A.ma .nda ., “Pa .rkir Lia .r da .la .m Perspektif Teori Efektivita .s Hukum”, Jurna.l Pelita . 

Nusa .nta .ra .: Ka .jia .n Ilmu Sosia .l Multidisiplin Volume 1., No.4., (2024), h.497. 
19 Ga .lih Orla .ndo, “Efektivita .s Hukum da.n Fungsi Hukum di Indonesia .”, Jurna.l Ta .rbiya.h 

bil Qa .la .m Volume 6., No.1., (2022), h.50. 
20 Ha .nda.ya .ningra.t, Penga.nta.r Ilmu A .dministra .si (Ja .ka .rta .: Bumi A.ksa .ra ., 1989), h.16. 
21 Ma .rga.retta . Silvia . Yola .nda., “Pendeka.ta .n Teori Efektivita .s Hukum da.la .m Penyelesa .ia .n 

Ka .sus Duga .a .n Ma.lpra.ktik ya .ng Dila.kuka.n oleh Dokter”, Jurna.l Ilmu Sosia.l da.n Pendidika.n 

Volume 7., No.2., (2023), h.1176. 
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d. Me.nangani tantangan masa de.pan. E.fe.ktivitas pada dasarnya me.ngacu pada 

se.buah ke.be.rhasilan atau pe.ncapaian tujuan. 

 

Me.nurut Soe.rjono Soe.kanto, te.ori e.fe.ktivitas hukum bahwa e.fe.ktif adalah 

se.jauh mana suatu ke.lompok dapat me.ncapai tujuannya. Suatu hukum dapat 

dikatakan e.fe.ktif apabila me.mpunyai dampak hukum yang positif, dimana hukum 

me.ncapai tujuannya untuk me.ngarahkan atau me.ngubah pe.rilaku manusia se.hingga 

me.njadi suatu pe.rilaku hukum.22 

Hans Ke.lse.n me.nge.mukakan bahwasanya e.fe.ktivitas hukum sangat be.rkaitan 

e.rat de.ngan validitas hukum. Validitas hukum yang dimaksud di sini adalah bahwa 

norma-norma hukum itu me.ngikat dan se.tiap orang harus be.rbuat se.suai de.ngan 

apa yang diatur ole.h hukum.23 Ole.h kare.na itu, me.ngacu pada te.ori e.fe.ktivitas 

hukum yang dike.mukakan ole.h Soe.rjono Soe.kanto, bahwa tolak ukur dari 

e.fe.ktivitas pe.laksanaan hukum dite.ntukan ole.h taraf ke.patuhan Masyarakat 

te.rhadap hukum, te.rmasuk para pe.ne.gak hukumnya, se.hingga taraf ke.patuhan yang 

tinggi adalah indikator be.rfungsinya suatu siste.m hukum. Adapun be.rfungsinya 

hukum me.rupakan be.ntuk dari hukum te.rse.but me.ncapai tujuannya yaitu be.rupaya 

dalam me.mpe.rtahankan dan me.lindungi se.ge.nap Masyarakat.24 Adapun me.nurut 

Soe.rjono Soe.kanto, te.rdapat lima syarat bagi e.fe .ktif atau tidaknya suatu siste.m 

hukum, yaitu:25 

1. Faktor hukum yang be.rke.mbang dalam ke.hidupan be.rmasyarakat 

2. Sarana atau fasilitas pe.nunjang pe.laksanaan hukum 
 

22 Soerjono Soeka.nto, Efektivita .s Hukum da.n Penera.pa .n Sa.nksi, (Ba .ndung: CV. Ra .ma .dja . 

Ka .rya ., 1988), h.80. 
23 Ga .lih Orla .ndo, op.cit. 
24Fa .rida . A.zza .hra ., “Pemberla .kua.n Sa .nksi A.dministra .tif: Bentuk Upa .ya . Pa .ksa . 

Meningka.tka .n Kepa.tuha.n Peja .ba .t a.ta .s Pela .ksa .na .a .n Putusa .n Pera.dila .n Ta.ta . Usa .ha . Nega .ra . (Teori 

Efektivita .s Hukum), Jurna.l Bina.mulia . Hukum Volume 9., No.2., (2020), h.131-132.  
25 Soerjono Soeka.nto, Efektivita .s Hukum da.n Pera .na.n Sa.nksi, (Ba .ndung: Rema.ja . Ka .rya ., 

1985), h.7. 
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3. Pola ke.hidupan Masyarakat 

4. Pe.ngaruh apparat pe.ne.gak hukum, dan 

5. Budaya hukum yang be.rke.mbang 

 

        Pe.mikiran me.nge.nai e.fe.ktivitas hukum juga dike.mukakan ole.h Anthony Allott 

de.ngan te.orinya “The. E.ffe.ctive.ne.ss of Law” pada tahun 1981 yang dite.rbitkan ole.h 

Valpariso Unive.rsity Law Re.vie.w. Me.nurut Alllot, tujuan hukum adalah untuk 

me.ngatur atau me.mbe.ntuk pe.rilaku anggota Masyarakat, baik de.ngan me.ne.ntukan 

apa yang dipe.rbole.hkan atau dilarang me.lalui pe.mbe.ntukan le.mbaga dan prose.s 

dalam undang-undag, untuk me.laksanakan fungsi hukum agar le.bih e.fe.ktif. 

E.fe.ktivitas hukum me.nurut Allot adalah bagaimana hukum dapat me.re.alisasikan 

tujuannya.26 Hukum yang e.fe.ktif se.cara umum dapat me.mbuat apa yang dirancang 

dapat diwujudkan. Jika suatu ke.gagalan maka ke.mungkinan te.rjadi ke.harusan 

untuk me.laksanakan atau me.ne.rapkan hukum dalam suasana baru yang be.rbe.da, 

hukum akan sanggup me.nye.le.saikannya.27 

        Me.nurut Anthony Allot te.rdapat tiga faktor yang me.nye.babkan hukum tidak 

e.fe.ktif, yaitu:28 

a. Pe.nyampaian maksud dan tujuan dari undang-undang te.rse .but yang tidak 

be.rhasil atau komunikasi norma yang tidak te.rsampaikan ke.pada Masyarakat. 

Be.ntuk dari undang-undang umumnya be.rupa pe.raturan-pe.raturan be.rbahasa 

baku yang sulit dime.nge.rti ole.h Masyarakat awam se.rta kurangnya badan 

pe.ngawasan dari pe.ne.rimaan undang-undang te.rse.but 

b. Te.rdapat pe.rte.ntangan antara tujuan yang ingin dicapai ole.h pe.mbuat undang-

undang de.ngan sifat dasar dari Masyarakat 

c. Kurangnya instrume.n pe.ndukung undang-undang, se.pe.rti pe.raturan pe.laksana, 

isntitusi-institusi atau prose.s yang be.rkaitan de.ngan pe.laksanaan dan pe .ne.rapan 

undang-undang te.rse.but. 

 

 

 
26 Dia .na . Ta.ntri Ca .hya .ningsih, “Mengura.i Teori Effectiveness of La .w A.nthony A.llot”, 

Jurna.l Rechtvinding Volume 1., No.2., (2020), h.4. 
27 Ba .gus A.ma .nda., op.cit. 
28 Dia .na . Ta .ntri Ca .hya.mingsih, op.cit., h.5 
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2. Teori Kepastian Hukum dan Asas-Asas Negara Hukum 

 

Indone.sia se.bagai ne.gara hukum te.ntu tidak te.rle.pas dari isu ke.pastian 

hukum. Ne.gara hukum yang dimaksud adalah ne.gara yang me.ne.gakkan supre.masi 

hukum untuk me.ne.gakkan ke.be.naran dan ke.adilan. Se.cara umum, dalam se.tiap 

ne.gara yang me.nganut paham ne.gara hukum te.rdapat tiga prinsip dasar, yaitu 

supre.masi hukum (supre.macy of law), ke.se.taraan di hadapan hukum (e.quality 

be.fore. the. law), dan pe.ne.gakan hukum de.ngan cara yang tidak be.rte.ntangan de.ngan 

hukum (due. proce.ss of law).29 Hal ini se.jalan de.ngan pe.ndapat Jimly Asshidiqie., 

yang mana pada konse.psi de.mokrasi te.rdapat didalamnya prinsip-prinsip 

ke.daulatan rakyat se.dangkan di dalam konse.psi ne.gara hukum te.rkandung prinsip-

prinsip ne.gara hukum. Adapun asas-asas ne.gara hukum me.nurut Jimly Asshidiqie. 

yaitu:30 

1. Supre.masi hukum (Supre.macy of Law). Adanya pe.ngakuan normatif dan 

e.mpiris te.rhadap prinsip supre.masi hukum, yaitu bahwa se.mua masalah 

dise.le.saikan de.gan hukum se.bagai pe.doman te .rtinggi 

2. Pe.rsamaan dalam hukum (E.quality be.fore. the. Law) se.tiap orang me.mpunyai 

ke.dudukan yang sama di mata hukum dan pe.me.rintahan. Se.gala sikap dan 

tindakan diskriminatif adalah sikap dan tindakan te.rlarang, ke.cuali tindakan-

tindakan yang be.rsifat khusus dan se.me.ntara untuk me.ndorong pe.rke.mbangan 

ke.lompok te.rte.ntu (affirmative. action) 

3. Asas Le.galitas (Due. Proce.ss of Law) se.gala tindakan pe.me.rintahan harus 

didasarkan atas pe.raturan pe.rundang-undangan yang sah dan te.rtulis. Pe.raturan 

pe.rundang-undangan te.rse.but harus ada dan be.rlaku te.rle.bih dulu atau 

me.ndahului pe.rbuatan yang dilakukan. 

4. Adanya pe.mbatasan ke.kuasaan ne.gara dan organ-organ ne.gara dne.gan cara 

me.ne.rapkan prinsip pe.mbagian ke.kuasaan se.cara ve.rtikal atau horizontal. 

Adapun pe.mbatasan ini be.rtujuan untuk me.nghindari pe.nyalahgunaan 

ke.kuasaan 

5. Se.bagau upaya pe.mbatasan ke.kuasaan, saat ini be.rke.mbang pula pe.ngaturan 

ke.le.mbagaan pe.me.rintahan yang be.rsifat inde.pe.nde.nt se.pe.rti bank se.ntral, 

 
29 Ha .sa .ziduhu Moho, "Penega.ka.n Hukum Di Indonesia. Menurut A.spek Kepa.stia .n Hukum, 

Kea .dila .n", Jurna.l Wa .rta . Edisi 59 (2019). h.2. 
30 Ia.s Muhla .sin, “Nega.ra . Hukum da.n Penega.ka .n Hukum di Indonesia.”, Jurna.l A .l-Qa.da .u 

Volume 8., No 1., (2021). h.94-95. 



15 

 

 

ke.polisian, ke.jaksaan, dan ada pula le.mbaga -le.mbaga baru se.pe.rti Komisi 

Nasional Hak Asasi Manusia, Komisi Pe.milihan Umum, dan lain-lain 

6. Pe.radilan be.bas dan tidak me.mihak (inde.pe.nde.nt and impartial judiciary) 

mutlak ke.be.radaannya dalam ne.gara hukum. Hakim tidak bole.h me.mihak 

ke.cuali ke.pada ke.be.naran dan ke.adilan, se.rta tidak bole.h dipe.ngaruhi ole.h 

siapapun baik ole.h ke.pe.ntingan jabatan maupun e.konomi 

7. Pe.radilan Tata Usaha Ne.gara adalah bagian dari pe.radilan se.cara luas yang 

harus be.bas dan tidak me.mihak, namun ke.be.radaannya pe.rlu dise.butkan se.cara 

khusus. Dalam se.tiap ne.gara hukum, harus te.rbuka ke.se.mpatan bagi warga 

ne.gara untuk me.nggugat Ke.putusan pe.jabat administrasi yang me.njadi 

kompe.te.nsi pe.radilan tata usaha ne .gara 

8. Di samping PTUN, ne.gara hukum mode.rn juga lazim me.ngadopsi gagasan 

pe.mbe.ntukan Mahkamah Konstitusi se.bagai upaya me.mpe.rkuat syste.m che.ck 

and balance.s antara cabang-cabang ke.kuasaan untuk me.njamin de.mokrasi. 

Misalnya, mahkamah ini dibe.ri fungsi me.lakukan pe.ngujian atas 

konstitusionalitas undang-undang dan me.mutus se.ngke.ta ke.we.nangan antar 

le.mbaga-le.mbaga ne.gara yang me.nce .rminkan cabang-cabang ke.kuasaan 

ne.gara yang dipisah-pisahkan 

9. Adanya pe.rlindungan konstitusional te.rhadap HAM de.ngan jaminan hukum 

bagi tuntutan pe.ne.gakannya me.lalui prose.s yang adil 

10. Be.rsifat de.mokratis (De.mocratische. Re.chtsstaat). Dianut dan site.rapkannya 

prinsip de.mokrasi atau ke.daulatan rakyat yang me.njamin pe.ran se.rta 

masyarakat dalam prose.s pe.ngambilan Ke.putusan ke.ne.garaan, se.hingga se.tiap 

pe.raturan pe.rundang-undangan yang dite.rapkan dan dite.gakkan me.nce.rminkan 

pe.rasaan ke.adilan masyarakat 

11. Be.rfungsi se.bagai sarana me.wujudkan tujuan be.rne.gara (We.lfare. Re.chtsstaat). 

Dalam konte.ks Indone.sia, gagasan ne.gara hukum yang de.mokratis adalah untuk 

me.ncapai tujuan nasional se.bagaimana te.rtuang dalam pe.mbukaan UUD 1945 

12. Adanya transparansi dan control social te.rhadap se.tiap prose.s pe.mbuatan dan 

pe.ne.gakan hukum se.hingga dapat me.mpe.rbaiki ke.le.mahan me.kanisme. 

ke.le.mbagaan de.mi me.njamin ke.be.naran dan ke.adilan. 

 

        Kitab Undang-Undang Hukum Pidana se.bagai sumbe.r pidana te.lah me.muat 

asas le.galitas atau ke.pastian hukum yaitu pada pasal 1 ayat (1),31 “tiada suatu 

pe.rbuatan dapat dipidana ke.cuali atas ke.kuatan aturan pidana dalan pe.rundang-

undangan yang te.lah ada, se.be.lum pe.rbuatan dilakukan”.  

        Te.ori ke.pastian hukum me.rupakan salah satu tujuan hukum, se.hingga dapat 

dimaknai bahwa ke.pastian hukum me.rupakan bagian dari upaya untuk dapat 

 
31 Indonesia ., Kita .b Unda.ng-Unda .ng Hukum Pida.na ., Pa .sa .l 1 A.ya .t 1. 
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me.wujudkan ke.adilan. Ke.pastian hukum me.rupakan be.ntuk pe.ngaplikasian dari 

pe.laksanaan ataupun pe.ne.gakan hukum te.rhadap suatu tindakan yang dilakukan 

ole.h se.tiap subje.k hukum. Me.lalui ke.pastian hukum. Ke.pastian hukum me.njadi 

suatu hal yang sangat pe.nting kare.na pe.rannya dalam me.wujudkan prinsip-prinsip 

dari pe.rsamaan di hadapan hukum tanpa adanya diskriminasi. Ke.pastian hukum 

dapat me.njamin te.rlindunginya hak se.tiap individu. 

        Te.ori ke.pastian hukum lazim dise.but de.ngan te.ori yuridis yang umumnya 

diartikan se.bagai te.ori pe.rundang-undangan. Gustav Radbruch me.nge.mukakan 4 

(e.mpat) hal me.ndasar yang be.rhubungan de.ngan makna ke.pastian hukum, yaitu: 

(1) bahwa hukum itu positif, artinya bahwa hukum positif itu adalah pe.rundang-

undangan. (2) bahwa hukum itu didasarkan pada fakta, artinya didasarkan pada 

ke.nyataan, (3) bahwa fakta harus dirumuskan de.ngan cara yang je.las se.hingga 

me.nghindari ke.ke.liruan dalam pe.maknaan, di samping mudah dilaksanakan, (4) 

hukum positif tidak bole.h mudah diubah. Pe.ndapat te.rse.but be.rlandaskan pada 

pandangannya yang me.nyatakan bahwa ke.pastian hukum adalah ke.pastian te.ntang 

hukum itu se.ndiri. Ke.pastian hukum me.rupakan produk dari hukum atau le.bih 

khusus dari pe.rundang-undangan.32 

        Pe.ndapat me.nge.nai ke.pastian hukum juga dike.mukakan ole.h Jan M. Otto, 

bahwa ke.pastian hukum dalam situasi te.rte.ntu me.mpunyai syarat se.bagai be.rikut:33 

1) Te.rse.dia aturan-aturan hukum yang je.las atau je.rnih, konsiste.n dan mudah 

dipe.role.h, yang dite.rbitkan ole.h ke.kuasaan ne.gara; 

2) Bahwa instansi-instansi pe.nguasa (pe.me.rintahan) me.ne.rapkan aturan-aturan 

hukum te.rse.but se.cara konsiste.n dan juga tunduk dan taat ke.padanya;  

 
32 Zulfa .hmi Nur, "Kea.dila .n Da .n Kepa .stia .n Hukum (Refleksi Ka .jia .n Filsa .fa .t Hukum Da .la .m 

Pemikira .n Hukum Ima.m Syâtibî)", Jurna.l Misyka .t A .l-A .nwa .r Jurna .l Ka .jia .n Isla .m da .n Ma .sya .ra .ka .t 

Volume 2., No 2., (2023), h.255. 
33 Ibid. 



17 

 

 

3) Bahwa mayoritas warga pada prinsipnya me.nye.tujui muatan isi dan kare.na itu 

me.nye.suaikan pe.rilaku me.re.ka te .rhadap aturan-aturan te.rse.but; 

4) Bahwa hakim-hakim (pe.radilan) yang mandiri dan tidak be.rpihak me.ne.rapkan 

aturan- aturan hukum te.rse.but se.cara konsiste.n se.waktu me.re.ka me.nye.le.saikan 

se.ngke.ta hukum; dan 

5) Bahwa ke.putusan pe.radilan se.cara konkrit dilaksanakan. 

 

        Ke.lima syarat yang dike.mukakan Jan M. Otto te.rse.but me.nunjukkan bahwa 

ke.pastian hukum dapat dicapai jika substansi hukumnya se.suai de.ngan ke.butuhan 

masyarakat.Aturan hukum yang mampu me.nciptakan ke.pastian hukum adalah 

hukum yang lahir dari dan me.nce.rminkan budaya masyarakat.Ke.pastian hukum 

yang se.pe.rti inilah yang dise.but de.ngan ke.pastian hukum yang se.be.narnya 

(re.alistic le.gal ce.rtainly), yaitu me.nsyaratkan adanya ke.harmonisan antara ne.gara 

de.ngan rakyat dalam be.rorie.ntasi dan me.mahami siste.m hukum. 

        Ke.pastian hukum me.nghe.ndaki adanya upaya pe.ngaturan hukum dalam 

pe.rundang-undangan yang dibuat ole.h pihak yang be.rwe.nang se.cara sah di suatu 

ne.gara se.hingga aturan-aturan te.rse.but me.mpunyai aspe.k yuridis yang dapat 

me.njamin adanya ke.pastian bahwa hukum be.rfungsi se.bagai suatu pe.raturan yang 

harus ditaati. Ke.pastian hukum ini dimaknai se.bagai suatu ke.adaan di mana te.lah 

pastinya hukum kare.na adanya ke.kuatan yang je.las dan nyata bagi hukum yang 

be.rsangkutan. Adanya ke.pastian hukum me.rupakan se.buah be.ntuk pe.rlindungan 

bagi pe.ncari ke.adilan te.rhadap tindakan se.we.nang-we.nang, yang be.rarti bahwa 

se.se.orang akan dapat me.mpe.role.h se.suatu yang diharapkan dalam ke.adaan 

te.rte.ntu.34 

         

 
34 Ma .rio Julya.no; A.ditya . Yuli Sulistya .wa .n, "Pema .ha.ma .n Terha .da .p A.sa .s Kepa .stia .n Hukum 

Mela .lui Konstruksi Pena .la .ra .n Positivisme Hukum", Jurna .l Crepido Volume 1., No 1., (2019), h 14-

15. 
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        Lon Fulle.r dalam bukunya The. Morality of Law me.ngajukan 8 (de .lapan) asas 

yang harus dipe.nuhi ole.h hukum, yang apabila tidak te.rpe.nuhi, maka hukum akan 

gagal untuk dise.but se.bagai hukum, atau de.ngan kata lain harus te.rdapat ke.pastian 

hukum, yaitu:35 

1) Suatu siste.m hukum yang te.rdiri dari pe.raturan-pe.raturan, tidak be.rdasarkan 

putusan- putusan se.sat untuk hal-hal te.rte.ntu; 

2) Pe.raturan te.rse.but diumumkan ke.pada public 

3) Tidak be.rlaku surut, kare.na akan me.rusak inte.gritas syste.m 

4) Dibuat dalam rumusan yang dime.nge.rti ole.h umum 

5) Tidak bole.h ada pe.raturan yang saling be.rte.ntangan 

6) Tidak bole.h me.nuntut suatu tindakan yang me.le.bihi apa yang bisa dilakukan 

7) Tidak bole.h se.ring diubah-ubah 

8) Harus ada ke.se.suaian antara pe .raturan dan pe .laksanaan se.hari-hari 

 

        Ne.gara Indone.sia dalam me.ncapai cita hukumnya, se.suai de.ngan pasal 27 ayat 

(1) Undang-Undang Dasar 1945 yang be.rbunyi36, “se.gala warga ne.gara 

be.rsamaan ke.dudukannya di dalam hukum dan pe.me.rintahan dan wajib 

me.njunjung hukum dan pe.me.rintahan itu de.ngan tidak ada ke.cualinya.”37 Ole.h 

kare.na itu, bahwa se.tiap sikap, ke.bijakan dan pe.rilaku alat ne.gara dan pe.nduduk 

harus be.rdasarkan dan se.suai de.ngan hukum. 

 

3. Pers dan Kedudukan Pers di Negara Hukum 

 

A. Pengertian Pers 

 

        Istilah pe.rs be.rasal dari kata “pe.rse.n” dalam Bahasa Be.landa atau “pre.ss” 

dalam Bahasa Inggris, yang artinya me.ne.kankan ke.pada me.sin ce.tak kuno yang 

harus dite.kan de.ngan ke.ras untuk me.nghasilkan karya ce.tak pada le.mbaran ke.rtas. 

 
35 Ibid. 
36 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Da .sa .r Nega .ra . Republik Indonesia . Ta .hun 1945, Pa .sa .l 27. 
37 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Da .sa .r Nega .ra . Republik Indonesia . Ta .hun 1945, Pa .sa .l 27. 
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Me.nurut Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI) pe.rs diartikan se.bagai: usaha 

pe.rce.takan dan pe.ne.rbitan, usaha pe.ngumpulan dan pe.nyiaran be.rita, pe.nyimpanan 

be.rita me.lalui surat kabar, majalah dan radio, orang yang be.rge.rak dalam pe.nyiaran 

be.rita, me.dium pe.nyiaran be.rita se.pe.rti surat kabar , majalah radio, te.le.visi dan 

film.38 Me.nge.nai de.finisi pe.rs juga te.rcantum dalam pasal 1 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs me.nye.butkan bahwasanya “yang 

dimaksud de.ngan pe.rs ialah le.mbaga social dan wahana komunikasi masa yang 

me.laksanakan ke.giatan jurnalistik me.liputi me.ncari, me.mpe.role.h, me.nyimpan, 

me.ngolah dan me.nyampaikan informasi baik dalam be.ntuk tulisan, suara, gambar, 

suara dan gambar, se.rta data dan grafik maupun dalam be.ntuk lainnya de.ngan 

me.nggunakan me.dia ce.tak, me.dia e.le.ktronik dan se.gala je.nis saluran yang 

te.rse.dia.”39  

        Dikutip dari Samsul Wahidin dalam E.nsiklope.di Nasional Indone.sia jilid 13, 

pe.nge.rtian pe.rs itu dibe.dakan dalam dua pe.nge.rtian yaitu pe.rs dalam arti luas dan 

se.mpit. Pe.rs dalam arti luas me.rupakan me.dia te.rce.tak atau e.le.ktronik yang 

me.nyampaikan laporan dalan be.ntuk fakta, pe.ndapat, usulan dan gambar ke.pada 

masyarakat luas se.acar re.gular. Laporan yang dimaksud adalah se .te.lah me.lalui 

prose.s mulai dari pe.ngumpulan bahan sampai de.ngan pe.nyiarannya. Se.dangkan 

dalam pe.nge.rtian se.mpit atau te.rbatas, pe.rs me.rupakan me.dia te.rce.tak se.pe.rti surat 

kabar harian, surat kabar mingguan, majalah dan bulle.tin, se.dangkan me.dia 

e.le.ktronik, me.liputi radio, film dan te.le.visi.40 

 
38 Indonesia., Ka.mus Besa.r Ba.ha.sa. Indonesia. (KBBI). 
39 Indonesia., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers, Pa.sa.l 1 a.ya.t (1). 
40 Suriya.nto, Diserta.si “Eksistensi Dewa.n Pers Republik Indonesia. da.la.m Mewujudka.n 

Kebeba.sa.n Pers da.n Perlindunga.n Hukum terha.da.p Wa.rta.wa.n the Exista.nce of Pers Boa.rd of 
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B. Sejarah Pers 

        Se.jarah pe.rs di Indone.sia sudah dimulai se.jak zaman VOC (Ve.re.e.nigde . 

Oostindische. Compagne.) de.ngan lahirnya be.rbagai be.ntuk aturan hukum. 

Misalnya, pada tahun 1712 VOC me.larang suratkabar me.muat be .rita-be.rita di 

se.putar pe.rdagangan di bawah ke.ndali VOC kare.na VOC takut kalah dalam 

pe.rsaingan dagang akibat pe.mbe.ritaan te.rse.but. Ke.mudian pada tahun 1856 

dibe.rlakukan Drukpe.rs Re.gle.me.nt de.ngan se.nsor pre.ve.ntif; dan tahun 1931 

Be.landa me.nge.luarkan lagi Pe.rsbrie.ide.l Ordonantie. de.ngan se.nsor re.pre.sif.  

        Se.lama pe.njajahan je.pang di Indone.sia, be.be.rapa pe.ne.rbitan pe.rs se.ngaja 

dibangun untuk me.ngobarkan se.mangat pe.rang asia timur raya, akan te.tapi 

be.be.rapa pe.ne.rbitan pe.rs nasionalis yang sudah ada, me.ndapat pe.ngawasan re.pre.sif 

yang cukup ke.tat. Pe.mbatasan te.rhadap ke.be.basan pe.rs pada e.ra pe.njajahan Je.pang 

dilakukan me.lalui Undang-Undang Nomor 16 tahun 1942 de.ngan se.nsor pre.ve.ntif 

yang dike.nal de.ngan “Osamu Se.re.i”. Pe.rjalanan Se.jarah pe.rs di Indone.sia sudah 

me.le.wati prose.s yang panjang. Se.te.lah ke.me.rde.kaan, Indone.sia te.rcatat be.be.rapa 

kali me.mbe.rlakukan siste.m pe.rs yang be.bas. Ke.be.basan pe.rs te.rse.but se.pe .rti pada 

awal ke.me.rde.kaan, saat be.rlakunya syste.m pe.me.rintahan Kabine.t Parle.me.nte.r, 

atau pada awal-awal pe.me.rintahan Orde. Baru, ke.mudian pada E.ra Re.formasi atau 

saat se.karang ini, ditandai de.ngan te.rbitnya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 

te.ntang Pe.rs. Ke.be.basan pe.rs di Indone.sia se.mpat me.ngalami be.rbagai hambatan 

se.pe.rti adanya pe.raturan yang me.ngatur te.ntang pe.rs yang me.nbatasi ke.be.basan 

pe.rs, yaitu: (1) Pe.pe.rti Nomor 10 Tahun 1960 te.ntang Surat Izin Te.rbit; (2) Pe.pe.rti 

 
Indonesia . Republic in Relea.se Press Freedom a .nd Lega.l Protection for Reporters”, (Ja .ka .rta .: 

Universita .s Ja .ya .ba .ya ., 2020), h.54. 
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Nomor 2 Tahun 1961 te.ntang Pe.ngawasan dan Promosi Pe.rusahaan Ce.tak Swasta; 

(3) Ke.pre.s Noor 307 tahun 1962 te.ntang Pe.ndirian LKBN Antara; (4) De.krit 

Pre.side.n Nomor 6 tahun 1963 te.ntang Pe.ngaturan Me.majukan Pe.rs; (6) Pe.raturan 

Me.npe.n Nomor 1 tahun 1984 Te.ntang SIUPP.  

        Dari be.be.rapa pe.raturan te.rse.but, salah satu yang me.njadi sorotan pada masa 

Pe.me.rintahan Orde. Baru adalah pe.raturan Me.npe.n Nomor 1 tahun 1984 te.ntang 

SIUPP. Mate.ri muatan pada pe.raturan te.rse.but me.mbe.rikan ke.kuasaan yang sangat 

luas ke.pada pe.me.rintah untuk me.mbatasi ke.be.basan pe.rs. pe.rs yang te.rlalu be.bas 

me.njalankan fungsi social controlnya de.ngan se.rta me.rta dicabut Surat Izin Usaha 

Pe.ne.rbitan Pe.rs (SIUPP) nya ole.h pe.me.rintah.  

        Se.jarah pe.rs di Indone.sia mulai me.ngalami ke.majuan dan harapan akan 

ke.be.basan pada Orde. Re.formasi yang mana Pre.side.n Habibe. yang me.nggantikan 

Pre.side.n Soe.harto me.ngubah syste.m pe.me.rintahan dari De.mokrasi Pancasila yang 

otorite.r me.njadi de.mokrasi Pancasila yang be.rbasis ke.rakyatan. Pe.rubahan te.rse.but 

se.kaligus me.le.pas be.le.nggu yang me.mbatasi pe.rs di masa orde. baru me.njadi pe.rs 

yang be.bas. Yunus Yosfiah yang ditunjuk Habibie. se.bagai Me.nte.ri pe.ne.rangan 

me.ncabut Pe.rme .npe.n 01 Tahun 1984 dan me.nggantinya de.ngan Pe.rme.npe.n Nomor 

01 Tahun 1998. Pada masa Pe.me.rintahan Abdurrhman Wahid (Gus Dur) te.rbitlah 

be.be.rapa ke.bijakan, salah satu diantaranya adalam me.ncabut Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 1982 dan me.ne.rbitkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 

te.ntang Pe.rs. tidak ada lagi syarat SIUPP untuk pe.ne.rbitan se.pe.rti te.rjadi pada orde . 

baru.41 

 
41 Sya .fria .di, Demokra.si da .n Kebeba.sa .n Pers (Ja .ka .rta .: Bina . Ka .rya., 2023), h. 2-35. 
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C. Pe.ran, Fungsi dan Ke.dudukan Pe.rs di Ne.gara Hukum 

        Pe.rs me.rupakan salah satu sarana bagi warga ne.gara untuk me.nge.luarkan 

pikiran dan pe.ndapat se.rta me.mpunyai pe.ranan yang sangat pe.nting di ne.gara 

de.mokrasi te.rmasuk Indone.sia.42 Dalam pasal 6 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

1999 Te.ntang Pe.rs, yakni: “pe.rs nasional me.laksanakan pe.ranannya se.bagai 

be.rikut:43 

a. Me.me.nuhi hak masyarakat untuk me.nge.ntahui 

b. Me.ne.gakkan nilai-nilai dasar de.mokrasi, me.ndorong te.rwujudnya supre.masi 

hukum dan Hak Asasi Manusia, se.rta me.nghormati ke.bhine.kaan 

c. Me.nge.mbangkan pe.ndapat umum be.rdasarkan informasi yang te.pat, akurat 

dan be.nar 

d. Me.lakukan pe.ngawasan, kritik, kore.ksi dan saran te.rhadap hal-hal yang 

be.rkaitan de.ngan ke.pe.ntingan umum 

e. Me.mpe.rjuangkan ke.adilan dan ke.be.naran”. 

 

        Pe.rs dalam me.njalankan profe.sinya harus me.njalankan be.be.rapa fungsi 

se.bagaimana te.rcantum dalam Pasal 3 Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs 

yang be.rbunyi “pe.rs nasional be.rfungsi se.bagai me.dia informasi, Pe.ndidikan, 

hiburan dan control sosial dan di samping fungsi-fungsi te.rse.but pe.rs nasional 

dapat be.rfungsi se.bagai Le.mbaga e.konomi”.44 Dalam pe.nje.lasan lain dise.butkan 

bahwa pada dasarnya fungsi pe.rs dapat dirumuskan me.njadi lima bagian yaitu:45 

a. Pe.rs se.bagai informasi (to inform) 

Fungsi utama bagi pe.rs adalah untuk me.nyampaikan informasi se.ce.pat-

ce.patnya ke.pada masyarakat yang se.luas-luasnya. Adapun se.tiap informasi 

yang disampaikan ole.h pe.rs harus me.me.nuhi krite.ria dasar aktual, faktual, 

akurat, me.narik atau pe.nting, be.nar, utuh, je.las, je.rnih, jujur, adil, be.rimBng, 

re.le.van, be.rmanfaat, le.ngkap dan e.tis 

b. Pe.rs se.bagai e.dukasi (to e.ducate.) 

Adapun informasi yang dise.barluaskan ole.h pe.rs tujuannya adalah untuk 

 
42 Ibid, h.128. 
43 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers, Pa .sa .l 6. 
44 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers, Pa .sa .l 6. 
45 A.khma.d Efendi, Perkemba.nga .n Pers di Indonesia. (Sema .ra .ng: A.lprin, 2010), h.4-8. 
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me.ndidik 

c. Pe.rs se.bagai kore.ksi (to influe.nce.) 

Pe.rs be.rpe.ran se.bagai pilar ke. e.mpat de.mokrasi se.te.lah trias politica, ole.h 

kare.na itu ke.hadiran pe.rs dimaksudkan untuk me.ngawasi dan me .ngontrol 

ke.kuasaan le.gislatif, e.kse.kutif, dan yudikatif 

d. Pe.rs se.bagai re.kre.asi (to inte.rtain) 

Pe.rs harus mampu me.mainkan dirinya se.bagai wahana re.kre.asi yang 

me.nye.nangkan se.kaligus me.nye.hatkan bagi se.mua lapisan masyarakat 

e. Pe.rs se.bagai me.diasi (to me.diate.) 

Me.diasi artinya pe.nghubung atau se.bagai fasilitator atau me.diator. Pe.rs harus 

mampu me.nghubungkan te.mpat yang satu de.ngan te.mpat yang lain, pe.ristiwa 

yang satu de.ngan pe.ristiwa yang lain atau orang yang satu de.ngan orang yang 

lain pada saat yang sama. 

 

        De.ddy Iskandar Muda me.nge.mukakan Indone.sia se.bagai ne.gara hukum yang 

de.mokratis, maka pe.rs harus me.njalankan fungsi yang se.dikitnya digolongkan ke. 

dalam 6 hal, yaitu:46 

1. Me.nyampaikan fakta 

2. Me.nyajikan opini dan analisis 

3. Me.lakukan inve.stigasi 

4. Hiburan 

5. Kontrol  

6. Analisis ke.bijakan  

 

        Pe.rs dalam ne.gara hukum khususnya di Indone.sia me.mpunyai ke.dudukan dan 

posisi yang khsuus, kare.na pe.rs be.rpe .ran se.bagai instrume.n atau komunikasi timbal 

balik antara pe.me.rintah de.ngan masyarakat. Siste.m pe.rs yang dianut ole.h ne.gara 

Indone.sia adalah pe.rs Pancasila yang dirumuskan dalam Ke.putusan sidang ple.no 

XXV De.wan Pe.rs, Surakarta 1984. Pe .rs Pancasila me.nitikbe.ratkan pada tiga hal 

dasar yaitu pe.rs yang be.rorie.ntasi pada sikap dan tingkah lakunya be.rdasarkan nilai-

nilai Pancasila dan UUD 1945, pe.rs Pe.mbangunan dalam arti me.ngamalkan 

Pancasila dan UUD 1945 dan pe.rs yang be.bas dan be.rtanggung jawab. Dalam kata 

 
46 Deddy Iska.nda .r Muda., Jurna.listik Televisi: Menja .di Reporter Profesiona .l, (Ba .ndung: PT. 

Rema .ja . Rosda ., 2003), h.10. 
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lain dapat diartikan bahwa pe.rs Pancasila me.rupakan pe.rs yang be.rlandaskan 

Pancasila yaitu ke.tuhanan yang maha e.sa, ke.manusiaan yang adil dan be.radap, 

pe.rsatuan Indone.sia, ke.rakyatan yang dipimpin ole.h hikmat ke.bijaksanaan dalam 

pe.rmusyawaratan pe.rwakilan, se.rta ke.adilan social bagi se.luruh rakyat Indone.sia.47 

        Dalam ne.gara hukum, ke.be.basan dan ke.me.rde.kaan pe.rs dijamin ole.h ne.gara, 

kare.na hal te.rse.but me.rupakan bagian dari hak ke.be.basan be.re.kspre.si. Hak atas 

informasi se.rta pasrtisipasi publik me.mpunyai jaminan dalam pe.raturan 

pe.rundangan nasional, se.bagaimana ke.be.basan be.re.kspre.si diatur dalam pasal 28 E . 

ayat 3 Undang-Undang Dasar 1945 yang me.nyatakan bahwa “se.tiap orang be.rhak 

atas ke.be.basan be.rse.rikat, be.rkumpul dan me.nge.luarkan pe.ndapat”.48 Be.rkaitan 

de.ngan hal yang sama bahwa dalam me.njalankan profe.sinya, pe.rs sudah dijamin 

dan dilindungi ke.me.rde.kaan dan ke.be.basannya dalam pe.raturan pe.rundang-

undangan di Indone.sia. Se.bagaimana dalam pasal 28 F  Undang-Undang Dasar 

1945 me.ngatur bahwa “se.tiap orang be.rhak untuk be.rkomunikasi dan me.mpe.role.h 

informasi untuk me.nge.mbangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, se.rta be.rhak 

untuk me.ncari, me.mpe.role.h, me.miliki, me.nyimpan, me.ngolah dan me.nyampaikan 

informasi de.ngan me.nggunakan se.gala je.nis saluran yang te.rse.dia.”49 

4. Wartawan dan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) 

        Wartawan me.rupakan orang yang me.ncari, me.ngumpulkan, me.milih, 

me.ngolah be.rita dan me.nyajikan se.ce.patnya ke.pada masyarakat luas me.laui me.dia 

masa, baik yang te.rce.tak maupun e.le.ktronik. Yang dapat dise.but se.bagai wartawan 

 
47 Niken Ca.kra.wa.rtya., Skripsi: “Perlindunga.n Hukum terha.da.p Pekerja. Pers seba.ga.i Ba.gia.n 

da.ri Implementa.si Ha.k A.sa.si Ma.nusia.”, (Jember: Universita.s Jember, 2016), h.13. 
48 Indonesia., Unda.ng-Unda.ng Da.sa.r Nega.ra. Republik Indonesia. Ta.hun 1945. Pa.sa.l 28 E. 
49 Indonesia., Unda.ng-Unda.ng Da.sa.r Nega.ra. Republik Indonesia. Ta.hun 1945. Pa.sa.l 28 F. 
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adalah re.porte.r, e.ditor, juru kame.ra be.rita, juru foto be.rita, re.daktur dan e.ditor audio 

visual.50 De.finisi wartawan juga dije.laskan dalam pasal 1 ayat 4 Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs bahwa “wartawan adalah orang yang se.cara 

te.ratur me.laksanakan ke.giatan jurnalistik.”51  

        Wartawan te.rhimpun dalam be.rbagai organisasi wartawan salah satunya 

adalah Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI). Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia 

(PWI) me.rupakan organisasi wartawan pe.rtama di Indone.sia. PWI be.rdiri pada 9 

Fe.bruari 1946 di Surakarta. PWI be.ranggotakan wartawan yang te.rse.bar di se.luruh 

Indone.sia. Adapun tugas dan fungsi PWI yaitu:52 

1. Te.rcapainya cita-cita bangsa se.bagaimana diamanatkan dalam Pe.mbukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 

2. Te.rlaksananya ke.hidupan de.mokrasi, be.rbangsa, dan be.rne.gara se.rta 

ke.me.rde.kaan me.nyatakan pe.ndapat dan be.rse.rikat 

3. Te.rwujudnya ke.me.rde.kaan pe.rs nasional yang profe.ssional, be.rmartabat dan 

be.radab 

4. Te.rpe.nuhinya hak publik me.mpe.role.h informasi yang te.pat, akurat dan be.nar 

5. Te.rwujudnya tugas pe.ngawasan, kritik, kore.ksi dan saran te.rhadap hal-hal yang 

be.rkaitan de .ngan ke.pe.ntingan publik. 

 

5. Kode Etik Jurnalistik / Wartawan 

        Kata “kode.” be.rasal dari Bahasa Inggris “code.” yang be.rarti himpunan atau 

kumpulan ke.te.ntuan atau pe.raturan te.rtulis te.ntang suatu e.tika.53 Kode. e.tik 

jurnalistik me.rupakan panduan moral dan e.tika ke.rja yang disusun dan dite.tapkan 

organisasi profe.si se .pe.rti dokte.r, pe.ngacara, dan lain-lain te.rmasuk wartawan.54 

 
50 Lisa. Septia. Dewi, Jurna.listik “Kema.hira.n Berba.ha.sa. Produktif”, (Meda.n: Guepedia., 

2020), h.29. 
51 Indonesia., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers, Pa.sa.l 1 a.ya.t 4. 
52 Nirma.la. Eka. Ma.ha.ra.bi, “Seja.ra.h PWI, Tuga.s, serta. Fungsinya.: Ka.pa.n da.n di Ma.na. 

Didirika.n?”, Tirto.id, 9 Februa.ri 2022, https://tirto.id/seja.ra.h-pwi-tuga.s-serta.-fungsinya.-ka.pa.n-da.n-

di-ma.na.-didirika.n-goJs (dia.kses pa.da. ta.ngga.l 18 Februa.ri 2025). 
53 Wina. A.rma.sa. Suka.rdi, Ka.jia.n Tunta.s 350 Ta.nya. Ja.wa.b UU Pers da.n Kode Etik 

Jurna.listik, (Ja.ka.rta.: Dewa.n Pers, 2013), h.301. 
54 Sedia. Willing Ba.rus, Jurna.listik Petunjuk Teknis Menulis Berita., (Ja.ka.rta.: Erla.ngga., 

https://tirto.id/sejarah-pwi-tugas-serta-fungsinya-kapan-dan-di-mana-didirikan-goJs
https://tirto.id/sejarah-pwi-tugas-serta-fungsinya-kapan-dan-di-mana-didirikan-goJs
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Dalam kaitannya de.ngan profe.si wartawan dike.nal de.ngan kode. e.tik jurnalistik.  

        Kode. e.tik jurnalistik me.rupakan landasan kosntitusional wartawan dalam 

me.njalankan tugasnya. Pe.ne.tapan kode. e.tik be.rtujuan untuk me.njamin te.gaknya 

ke.be.basan pe.rs se.rta te.rpe.nuhinya hak-hak masyarakat.55 Dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs pasal 1 ayat 14 bahwa “pe.nge.rtian dari kode . 

e.tik jurnalistik adalah himpunan e.tika profe.si ke.wartawanan.”56 

        Se.bagaimana yang sudah dije.laskan pada pe.nje.lasan se.be.lumnya bahwa 

Indone.sia se.bagai ne.gara hukum yang de.mokratis sangat me.njunjung tinggi 

ke.me.rde.kaan be.rpe.ndapat, be.re.kspre.si se.bagai re.pre.se.ntasi dari ke.be.basan pe.rs 

yang me.rupakan Hak Asasi Manusia dan dilindungi ole.h Pancasila se.rta konstitusi. 

Ke.me.rde.kaan pe.rs adalah sarana masyarakat untuk me.mpe.role.h informasi dan 

be.rkomunikasi guna me.me.nuhi ke.butuhan hakiki de.ngan tujuan untuk 

me.ningkatkan kualitas hidup mayarakat. Dalam me.wujudkan ke.me.rde.kaan pe.rs 

te.rse.but, wartawan harus me.nyadari akan be.tapa pe.ntingnya pe.ran pe.rs dalam 

me.wujudkan ke.pe.ntingan bangsa, me.nge.mban tanggung jawab social, 

ke.be.ragaman masyarakat dan me.njunjung tinggi norma-norma yang ada. Ole.h 

kare.na itu dalam me.njalankan tugas, fungsi, hak, ke.wajiban se.rta pe.rannya harus 

me.nghormati hak se.tiap orang. De.ngan ini, wartawan dituntut be.rsikap 

profe.ssional. 

         

        Dalam rangka me.njamin ke.me.rde.kaan pe.rs dan me.me.nuhi hak publik untuk 

 
2010), h.235. 

55 Ibid. 
56 Indonesia ., Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers. Pa .sa .l 1 a .ya .t 14. 
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me.mpe.role.h informasi yang be.nar, se.orang wartawan me.me.rlukan landasan moral 

dan e.tika profe.si se.bagai pe.doman ope.rasional dalam me.njaga ke.pe.rcayaan publik 

dan me.ne.gakkan inte.gritas se.rta profe.sionalisme..57 Wartawan harus me.miliki 

standar kompe.te.nsi yang me.madai dan dise.pakati ole.h masyarakat pe.rs. Standar 

kompe.te.nsi wartawan dipe.rlukan untuk me.lindungi ke.pe.ntingan publik dan hak 

pribadi masyarakat.58 Atas dasar itulah, wartawan me.ne.tapkan dan harus me.naati 

Kode. E.tik Jurnalistik. Kode. e.tik jurnalistik dise.pakati di Jakarta, pada hari Se.lasa 

tanggal 14 Mare.t 2006 ole.h 29 organisasi wartawan dan organisasi Pe.rusahaan pe.rs 

Indone.sia. Ke.se.pakatan ini ke.mudian dituangkan ke. dalam Pe.raturan De.wan Pe.rs 

Nomor: 6/Pe.raturan-DP/V/2008 Te.ntang Pe.nge.sahan Surat Ke.putusan De.wan Pe.rs 

Nomor 03/SK-DP/III/2006 te.ntang Kode. E.tik Jurnalistik se.bagai Pe.raturan De.wan 

Pe.rs.59 

        Dalam kode. e.tik jurnalistik te.rkandung se.jumlah asas yaitu:60 

1) Asas de.mokratis, di mana be.rita harus disiarkan langsung se.cara be.rimbang dan 

inde.pe.nde.nt 

2) Asas profe.sionalitas, yang be.rarti wartawan Indone.sia harus me.nguasai 

profe.sinya baik dari se.gi te.knis maupun filosofisnya 

3) Asas moralitas, antara lain wartawan tidak me.ne.rima suap, tidak 

me.nyalahgunakan profe.sinya, tidak diskriminasi SARA dan ge.nde.r, tidak 

me.nye.but ide.ntitas korban ke.susilaan dan lainnya 

4) Asas supre.masi hukum, di mana wartawan bukanlah profe.si yang ke.bal hukum 

se.hingga wartawan dituntut untuk patuh dan tunduk ke.pada hukum yang 

be.rlaku. 

 

        Be.rdasarkan pasal 2 Nomor: 6/Pe.raturan-DP/V/2008 Te.ntang Pe.nge.sahan 

 
57 Lisa. Septia. Dewi, op.cit., h.31. 
58 Dewa.n Pers, Buku Sa.ku Wa.rta.wa.n, (Ja.ka.rta. Pusa.t: Dewa.n Pers, 2017), h.88. 
59 Dedi Sya.hputra., “Implementa.si Hukum Pers di Suma.tera. Uta.ra.”, Jurna.l Penelitia.n Hukum 

De Jure Volume 20., No.2., 2020, h.265. 
60 Ma.de Novita. Dwi Lesta.ri, “Penera.pa.n Kode Etik Jurna.listik Ka.ita.nnya. Denga.n Unda.ng-

Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers”, Ma.ha. Widya. Duta . Volume 1., No.1., 2017, h.110. 
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Surat Ke.putusan De.wan Pe.rs Nomor 03/SK-DP/III/2006 te.ntang Kode. E.tik 

Jurnalistik se.bagai Pe.raturan De.wan Pe.rs dise.butkan bahwa “wartawan Indone.sia 

harus me.ne.mpuh cara-cara profe.ssional dalam me.laksanakan tugas jurnalistik.”61 

Adapun pe.nafsiran dari pasal ini dikaitkan de.ngan tahap me.ndapatkan informasi 

adalah Ke.tika jurnalis atau wartawan me.laksanakan tugas jurnalistik se.pe.rti 

obse.rvasi, pe.ne.litian maupun wawancara haruslah dilakukan de.ngan cara 

profe.ssional se.pe.rti;62 

1. Me.nunjukkan ide.ntitas narasumbe.r 

2. Me.nghormati hak privasi 

3. Tidak me.nyuap 

4. Me.nghasilkan be.rita yang factual dan je.las sumbe.rnya 

5. Re.kayasa pe.ngambilan dan oe.muatan atau pe.nyiaran gambar, foto, suara 

dile.ngkapi de.ngan ke.te.rangan te.ntang sumbe.r dan ditampilkan se.cara 

be.rimbang 

6. Me.nghormati pe.ngalaman te.matik narasumbe.r dalam pe.nyajian gambar, foto, 

suara 

7. Tidak me.lakukan plagiat, te.rmasuk me.nyatakan hasil liputan wartawan lain 

se.bagai karya se.ndiri. 

 

        De.ngan adanya kode. e.tik jurnalistik yang dijadikan se.bagai pe.doman profe.si 

wartawan diwajibkan ke.pada wartawan untuk me.naatinya dalam rangka me.njaga 

inte.gritas wartawan dan me.ne.gakkan de.mokrasi di ne.gara hukum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
61 Indonesia., /Pera.tura.n-DP/V/2008 Tenta.ng Pengesa.ha.n Sura.t Keputusa.n Dewa.n Pers 

Nomor 03/SK-DP/III/2006 tenta.ng Kode Etik Jurna.listik seba.ga.i Pera.tura.n Dewa.n Pers, Pa.sa.l 2. 
62 Ta.ufik Hida.ya.t, “Diskursus Kebena.ra.n Berita. Berda.sa.rka.n Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 

Ta.hun 1999 Tenta.ng Pers da.n Kode Etik Jurna.listik”, Delegla.ta. Jurna.l Ilmu Hukum Volume 5., 

No.2., 2020, h.11.12. 
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B. Penelitian Terdahulu 

1. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Dr. H. Syafriadi, SH., MH (2016), dalam 

pe.ne.litiannya yang be.rjudul “E.fe.ktivitas Pe.laksanaan Undang-Undang Pe.rs di 

Pe.kanbaru Me.lindungi Wartawan dalam Me.njalankan Tugas Jurnalistik”.63 

Pe.rsamaan de.ngan proposal pe.ne.litian ini adalah ke.duanya me.mbahas 

me.nge.nai pe.ne.gakan Undang-Undang Pe.rs di suatu dae.rah. Pe.rbe.daanya 

adalah pe.ne .litian Dr. H. Syafriadi, SH., MH be.rfokus pada pe.ne.gakan Undang-

Undang Pe.rs dalam me.lindungi wartawan dari ke.ke.rasan dan faktor-faktor 

pe.nye.bab ke.ke .rasan te.rhadap wartawan se.dangkan proposal pe.ne.litian ini 

le.bih spe.sifik me.nge.nai pe.ne.gakan Undang-Undang Pe.rs dalam pe.ne.gakan 

kode. e.tik wartawan di provinsi Riau. 

2. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Yoga Farhan Yulianto (2021), dalam skripsinya 

yang be.rjudul “E.fe.ktifitas Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang 

Pe.rs (Studi Kode. E.tik Jurnalistik Te.ntang Pe.mbe.ritaan Yang Me.micu Konflik 

di Masyarakat)”.64 

Pe.rsamaan de.ngan proposal pe.ne.litian ini adalah sama-sama me.nyoroti 

pe.e.ngakan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs dan ke.duanya 

me.nyinggung pe.rihal kode. e.tik jurnalistik dalam hubungannya de.ngan 

Undang-Undang Pe.rs. Pe.rbe.daannya de.ngan proposal pe.ne.litian ini adalah 

skripsi Yoga Farhan Yulianto focus ke.pada Kota Makassar se.dangkan proposal 

 
63 Sya.fria.di, Skripsi “Efektivita.s Pela.ksa.na.a.n Unda.ng-Unda.ng Pers di Peka.nba.ru 

Melindungi Wa.rta.wa.n da.la.m Menja.la.nka.n Tuga.s Jurna.listik” (Peka.nba.ru: Universitas Islam Riau, 

2016). 
64 Yoga. Fa.rha.n Yulia.nto, Skripsi: “Efektifita.s Unda.ng-Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 

Tenta.ng Pers (Studi Kode Etik Jurna.listik Tenta.ng Pemberita.a.n Ya.ng Memicu Konflik di 

Ma.sya.ra.ka.t)” (Ma.gela.ng: Universita.s Muha.mma.diya.h Ma.gela.ng, 2021). 
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pe.ne.litian ini me.ngambil studi kasus di Provinsi Riau. Skripsi Yoga Farhan 

Yulianto me.nyoroti pe.mbe.ritaan yang me.micu konflik, se.dangkan dalam 

proposal pe.ne.litian ini cakupannya le.bih luas dalam me.lihat ke.be.rlakuan kode. 

e.tik wartawan se.cara umum.  

3. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Chiara Sabrina Ayurani (2021), dalam 

skripsinya yang be.rjudul “Pe.ne.gakan Kode. E.tik Jurnalistik Se.bagai Dasar 

Pe.ngaturan Profe.sionalitas dan Indpe.nde.nsi Wartawan”.65 

Pe.rsamaan de .ngan proposal pe.ne.litian ini sama-sama me.nyoroti pe.ne.gakan 

kode. e.tik jurnalistik se.bagai upaya me.njaga profe.sionalitas dan inde.pe.nde.nsi 

wartawan. Se.dangkan pe.rbe.daannya adalah skripsi Chiara Sabrina Ayurani 

me.ngkaji me.nge.nai pe.ne.rapan profe .sionalitas dan inde.pe.nde.nsi wartawan 

se.suai Kode. E.tik Jurnalistik dan pe.ran de.wan pe.rs dalam pe.ne.gakannya 

se.dangkan proposal pe.ne.litian ini focus pada e.fe.ktivitas Undang-Undang pe.rs 

dalam pe.ne.gakan KE.J di Provinsi Riau. 

4. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Nirwana Halide. (2023), dalam pe.ne.litiannya 

yang be.rjudul “E.fe.ktivitas Pe.ne.rapan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 

Te.ntang Pe.rs dalam Upaya Me.mbe.rikan Pe.rlindungan Hukum ke.pada 

Wartawan di Kota Makassar”.66 

Pe.rsamaan de.ngan proposal pe.ne.litian ini adalah ke.duanya me.lihat bagaimana 

UU Pe.rs dapat be.ke.rja di suatu dae.rah. Se.dangkan pe.rbe.daannya adalah bahwa 

 
65 Chia.ra. Sa.brina. A.yura.ni, Skripsi: “Penega.ka.n Kode Etik Jurna.listik Seba.ga.i Da.sa.r 

Penga.tura.n Profesiona.lita.s da.n Indpendensi Wa.rta.wa.n” (Sura.ka.rta.: UNS, 2021). 
66  Nirwa.na. Ha.lide, Skripsi: “Efektivita.s Unda.ng- Unda.ng Nomor 40 Ta.hun 1999 Tenta.ng 

Pers da.la.m Upa.ya. Memberika.n Perlindunga.n Hukum kepa.da. Wa.rta.wa.n di Kota. Ma.ka.ssa.r” 

(Pa.lopo: Institut Agama Islam Negeri Pa.lopo, 2023). 
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pe.ne.litian Nirwana Halide. me.ne.kankan bagaimana UU Pe.rs dapat me.njamin 

ke.be.basan dan ke.me.rde.kaan pe.rs se.rta pe.rlindungan te.rhadap wartawan 

se.dangkan proposal pe.ne.litian ini be.rfokus pada bagaimana pe.ran Undang-

Undang Pe.rs dalam pe.ne.gakan kode. e.tik jurnalistik.  

5. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Putri Kurnia Anjani (2024), dalam 

pe.ne.litiannya yang be.rjudul “Kriminalisasi Pe.nce.maran Nama Baik dalam 

Pe.mbe.ritaan ole.h Wartawan Be.rdasarkan UU ITE. dan UU PE.RS”.67 

Pe.rsamaan de.ngan proposal pe.ne.litian ini adalah ke.duanya me.mbahas masalah 

hukum dan e.tika yang dihadapi wartawan dalam me.njalankan tugas jurnalistik 

dan be.rsangkutan de.ngan pe.langgaran kode. e.tik jurnalistik yang dilakukan. 

Se.dangkan pe.rbe.daannya adalah pe.ne.litian Putri Kurnia Anjani me.lihat 

bagaimana hukum pidana dapat me.ngancam ke.be.basan pe.rs se.dangkan 

proposal pe.ne.litian ini me.lihat bagaimana Undang-Undang Pe.rs dapat 

be.rpe.ran dalam me.ne.gakkan e.tika profe.si wartawan

 
67 Putri Kurnia. A.nja.ni, “Krimina.lisa.si Pencema.ra.n Na.ma. Ba.ik da.la.m Pemberita.a.n oleh 

Wa.rta.wa.n Berda.sa.rka.n UU ITE da.n UU Pers”, Jurna.l Ca.ll for Pa.per Volume 4., No.1., 2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

        Je.nis pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian hukum e.mpiris, yaitu suatu me.tode . 

pe.ne.litian hukum yang be.rfungsi untuk dapat me.lihat hukum dalam me.lihat hukum 

dalam artian nyata se.rta me.ne.liti bagaimana be.ke.rjanya hukum di suatu lingkungan 

Masyarakat. Pe.ne.litian hukum e.mpiris ini ialah me.ne.liti orang dalam hubungan 

hidup di Masyarakat, maka me.tode. pe.ne.litian hukum e.mpiris dapat juga dikatakan 

se.bagai pe.ne.litian hukum sosiologis. Pe.ne.litian ini me.miliki tujuan untuk 

me.mahami hubungan antara hukum de.ngan prilaku sosial dalam Masyarakat. 

Pe.nde.katan ini pe.nting untuk me.ngungkapkan ke.se.njangan antara hukum te.rtulis 

dan praktik hukum dilapangan, se.hingga me.mbe.rikan wawasan yang le.bih re.alistis 

te.ntang e.fe.ktivitas hukum dalam me.ngatur ke.hidupan be.rmasyarakat.68 Adapun 

lingkup pe.ne.litian hukum e.mpiris yaitu:69 

1. E.fe.ktivitas pe.rundang-undangan 

2. Ke.patuhan pada pe.raturan hukum 

3. Pe.ran Le.mbaga dan institusi hukum dalam pe.ne.gakan hukum 

4. Imple.me.ntasi (pe.laksanaan) pe.raturan hukum 

5. Dampak pe.raturan hukum te.rhadap isu sosial te.rte.ntu atau se.baliknya 

6. Pe.ngaruh isu sosial te.rhadap pe.raturan hukum. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

        Pe.nde.katan pe.ne.litian hukum e.mpiris dilakukan de.ngan me.ngumpulkan data-

data nyata yang me.nce.rminkan tentang hukum diimple.me.ntasikan dan dipatuhi 

 
68 Muha .mma.d Sya .hrum, Penga .nta.r Metodologi Penelitia .n Hukum, (Bengka.lis: Dotplus 

Publisher 2022), h. 4. 
69 Ima .n Ja .la .ludin Rifa .i, Metodologi Penelitia.n Hukum, (Ba .nten: PT Sa .da . Pusta .ka . 2023). h. 

10. 
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ole.h masyarakat. Langkah awal yang dilakukan dimulai de.ngan me.ne.ntukan fokus 

pe.ne.litian, se.pe.rti masalah hukum te.rte.ntu te.ntang prilaku masyarakat te.rhadap 

aturan hukum yang ada.70 Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif, 

pe.ne.liti tidak hanya me.ngumpulkan data dari sisi kualitasnya, te.tapi juga ingin 

me.mpe.role.h pe.mahaman yang le.bih dalam di balik fe.nome.na yang be.rhasil 

didapat. Hal ini dise.babkan kare.na pe.ne.litian kualitatif me.mpunyai hubungan e.rat 

de.ngan re.alitas sosial dan tingkah laku manusia. Pe.nde.katan kualitatif be.rtujuan 

me.nggali atau me.mbangun suatu proposisi atau me.nje.laskan makna di balik re.alita. 

Pada pe.ne.litian ini juga me.nggunakan mode.l pe.nde.katan pe.ne.litian e.fe.ktivitas 

hukum. Pe.ne.litian e.fe.ktivitas hukum me.rupakan pe.ne.litian yang me.mbahas te.ntang 

bagaimana hukum be.rope.rasi di masyarakat. 

 

C. Lokasi Penelitian 

        Lokasi pe.ne .litian ini adalah di Kantor Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) 

Provinsi Riau. Adapun alasan yang me.njadi alasan pe.ne.liti me.ngambil lokasi 

te.rse.but kare.na pe.rmasalahan yang dikaji be.rke.naan de.ngan pe .rs khusunya 

wartawan yang te.rhimpun dalam ke.anggotaan PWI Riau, data me.nge.nai 

pe.langgaran kode. e.tik wartawan di Provinsi Riau be.rada di lokasi te.rse.but dan 

lokasi te.rse.but dapat dijangkau ole.h pe.ne.liti. Waktu pe.ne.litian akan dite.ntukan 

se.te.lah proposal dise.minarkan. Pe.ne.litian de.ngan me.tode. ini dimaksudkan untuk 

me.ne.mukan fakta-fakta yang dijadikan pe .ne.litian yang ke.mudian data te.rse.but 

 
70 Burha.n Bungin, Metodologi Penelitia .n Kua.lita .tif: A .ktua .lisa .si Metodologiske A .ra .h Ra.ga.m 

Va .ria .n Kontemporer, (Ja .ka.rta .: Ra .ja .wa .li Pers 2011). h. 124. 
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dianalisis untuk me.ngide.ntifikasi masalah yang pada akhirnya me.nuju pada 

pe.nye.le.saian dari masalah yang ada te.rse.but. 

 

D. Informan Penelitian 

        Informan pe.ne.litian adalah orang yang me.mbe.rikan pe.nje.lasan te.rkait obje.k 

yang dite.liti, yang biasa dise.but de.ngan informan. Informan adalah subje.k 

pe.ne.litian yang mana dari me.re.ka data pe.ne.litian dapat dipe.role.h, me.miliki 

pe.nge.tahuan luas dan me.ndalam me.nge.nai pe.rmasalahan pe.ne.litian se.hingga 

me.mbe.rikan informasi yang be.rmanfaat. Informan juga be.rfungsi se.bagai pe.mbe.ri 

umpan balik te.rhadap data pe.ne.litian. 

        Untuk me.mudahkan dalam pe.ncarian data dan informasi se.rta untuk le.bih 

je.lasmya te.ntang data yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian ini dan informan dalam 

pe.ne.litian dapat dilihat pada table. dibawah ini: 

Tabe.l 1.2 

Informan Pe.ne.litian 

No Keterangan Informan 

1 De.wan Ke.hormatan Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia 

(PWI) Riau 

1 orang 

2 Anggota Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) Riau 7 Orang 

3 Masyarakat 3 Orang 

 Jumlah 11 Orang 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

        Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan langkah yang paling strate.gi dalam 

pe.ne.litian, kare.na tujuan utama dalam pe.ne.litian adalah me.ndapatkan data. 
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1. Sumbe.r Data Prime.r  

        Data prime.r adalah data yang dipe.role.h se.cara langsung dari sumbe.rnya. Ini 

dapat be.rupa pe.ndapat individu atau ke.lompok, hasil obse.rvasi be.nda, ke.jadian, 

atau ke.giatan, dan hasil pe.ngujian. Wawancara dan obse.rvasi adalah dua me.tode. 

untuk me.ndapatkan data prime.r.71 

2. Sumbe.r Data Se.kunde.r 

        Data se.kunde.r adalah data pe.le.ngkap yang dapat dikore.lasikan de.ngan data 

prime.r, data te.rse.but adalah se.bagai bahan tambahan yang be.rasal dari sumbe.r 

te.rtulis yang dapat dibagi atas: Sumbe.r buku, majalah ilmiah, sumbe.r dari arsip, 

dokume.n pribadi, dise.rtasi atau te.sis, jurnal dan dokume.n re.smi. 72 

3. Sumbe.r Data Te.rsie.r 

        Data te.rsie.r adalah data hukum pe.nunjang yang me.ncakup bahan yang 

me.mbe.ri pe.tunjuk-pe.tunjuk dan pe.nje.lasan te.rhadap bahan hukum prime.r dan juga 

bahan hukum se.kunde.r. Data te.rsie.r ini te.rdiri dari bahan non hukum se.pe.rti Kamus 

Be.sar Bahasa Indone.sia dan Kamus Bahasa Inggris. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

        Te.knik pe.ngumpulan data adalah cara atau me.tode. yang digunakan ole.h 

pe.ne.liti untuk me.ndapatkan informasi atau data yang dipe.rlukan dalam pe.ne.litian. 

Te.knik ini be.rtujuan untuk me.mpe.role.h data yang re.le.van, valid, dan dapat 

me.ndukung pe.ncapaian tujuan pe.ne.litian. Dan untuk me.ndapatkan data yang 

 
71 Deddy Mulya.na., Metodologi Penelitia .n Kua .lita .tif, (Ba .ndung: PT Rema .ja . Rosda .ka .rya . 

2001), h. 132. 
72 Ibid., h. 159.  
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diinginkan dalam pe.ne.litian ini, maka pe.ne.liti me.nggunakan te.knik pe.ngumpulan 

data se.bagai be.rikut: 

1. Obse.rvasi 

        Obse.rvasi adalah te.knik pe.ngumpulan data di mana pe.ne.liti me.ngamati se.cara 

langsung suatu obje.k, fe.nome.na, atau prilaku dalam situasi te.rte.ntu untuk 

me.ndapatkan informasi yang re.le.van de.ngan tujuan pe.ne.litian. Obse.rvasi 

me.mungkinkan pe.ne.liti me.lihat dan me.ncatat ke.jadian se.cara langsung, se.hingga 

dapat me.mpe.role.h data yang aute.ntik dan faktual. Obse.rvasi adalah pe.ngamatan 

pancainde.ra manusia (pe.nglihatan dan pe.nde.ngaran) untuk me.nangkap ge.jala yang 

diamati dan apa yang pe.rlu dicatat.73 

2. Wawancara  

        Wawancara atau inte.rvie.w adalah be.ntuk komunikasi ve.rbal jadi se.macam 

pe.rcakapan yang be.rtujuan me.mpe.role.h informasi atau dapat diartikan suatu te.knik 

pe.ngumpulan data yang dilakukan de.ngan tanya jawab antara pe.ne.liti de.ngan obye.k 

yang dite.liti.74 

3. Dokume.ntasi  

        Dokume.ntasi adalah te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan de.ngan 

me.ngkaji atau me.ngumpulkan dokume.n-dokume.n yang re.le.van de .ngan topik 

pe.ne.litian. Dokume.n te.rse.but dapat be.rupa data te.rtulis, gambar, vide.o, arsip, atau 

re.kaman lain yang be.risi informasi te.rkait fe.nome.na yang se.dang dite.liti.  

 
73 Ria .nto A.ndi, Metode Penelitia .n Sosia.l da.n Hukum, (Ja.ka .rta . : Gra .nit, 2004), h. 70. 
74 Zuchri A.bdussa .ma.d, Metode Penelitia .n Kua .lita .tif, (Ma .ka .ssa .r: CV. sya .kir Media . Press, 

2021), h. 143. 
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        Dokume.ntasi adalah Kumpulan atau jumlah signifikan dari bahan te.rtulis atau 

film, be.rupa data yang akan ditulis, dilihat, disimpan, dan digunakan dalam 

pe.ne.litian, yang dipe.rsiapkan kare.na adanya pe.rmintaan se.orang pe.ne.liti yang rinci 

dan me.ncakup se.gala ke.pe.rluan data yang di te.liti baik be.rupa sumbe.r te.rtulis, 

gambar, dan karya monume.ntal, yang me.mbe.rikan informasi bagi prose.s 

pe.ne.litian.75 

4. Studi Pustaka 

        Studi pustaka adalah te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan de.ngan 

me.ne.laah be.rbagai sumbe.r lite.ratur yang re.le.van, se.pe.rti buku, jurnal ilmiah, 

artike.l, laporan pe.ne.litian, atau dokume.n lainnya. Studi pustakan be.rtujuan untuk 

me.mahami te.ori, kose.p, atau hasil pe.ne.litian se.be.lumnya yang be.rkaitan de.ngan 

topik yang se.dang dite.liti. 

 

G. Teknik Analisis Data 

        Te.knik analisa data adalah prose.s pe.ngolahan, pe.nafsiran, dan e.valuasi data 

yang te.lah dikumpulkan untuk me.njawab pe.rtanyaan pe.ne.litian. Te.knik ini 

digunakan untuk me.ngorganisasi data, me.ne.mukan pola, se.rta me.narik Ke.simpulan 

yang se.suai de.ngan tujuan pe.ne.litian. Adapun cara pe.nulis me.nganalisa data yaitu 

de.ngan me.tode. analisis kualitatif. 

        Me.tode. analisis kualitatif yaitu apa yang dinyatakan ole.h informan se.cara 

te.rtulis maupun lisan dicatat be.rdasarkan fakta yang ada dilapangan. Se.rta 

 
75 A.lby A.nggito, Metode Penelitia .n Kua .lita .tif, (Ja .wa . Ba .ra .t: CV Jeja .k Publisher, 2018), h. 

145. 
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me.nganalisa data te.rse.but yang ke.mudia diambil Ke.simpulan dari hal-hal yang 

be.rsifat umum ke.pada hal-hal yang be.rsifat khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

        Be.rdasarkan Jawaban dan pe.mbahasan skripsi yang be.rjudul Pe.ne.gakan Kode. 

E.tik Wartawan Ole.h De.wan Ke.hormatan Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia (PWI) 

Provinsi Riau Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs  

maka didapatkan ke.simpulan se.bagai be .rikut: 

1. Pe.ne.gakan kode. e.tik wartawan ole.h de.wan ke.hormatan PWI belum berjalan 

secara efektif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sosialisasi mengenai kode etik 

oleh  PWI kepada masyarakat yang menyebabkan kurangnya pengawasan serta 

pemahaman masyarakat mengenai kode etik wartawan yang menyebabkan 

pelanggaran terjadi secara terus menerus oleh wartawan. Selain itu, dewan 

kehormatan belum sepenuhnya memastikan bahwa wartawan dapat menelaan 

baik dan menghayati kode etik wartawan.  

2. Adapun ke.ndala-ke.ndala yang me.njadi pe.nghambat dari pe.ne.gakan kode. e.tik 

te.rdapat be.rbagai macam. Dari se.gi inte.rnal, kurangnya pe.nghayatan kode. e.tik 

bagi wartawan dan kurangnya ke.sadaran akan pe.ntingnya be.rsikap 

profe.ssional. Dari se.gi e.kste.rnal, masih te.rjadi ancaman dan intimidasi ke.pada 

wartawan dalam me.lakukan profe.si jurnalistik, adanya transaksi suap me.nyuap 

ole.h oknum, faktor e.konomi, maraknya media online, dan kurangnya pe.ran 

se.rta masyarakat dalam me.nge.tahui be.ntuk kode. e.tik dan pe.langgarannya se.rta  

prose.s pe.laporannya. 
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B. Saran 

        Be.rdasarkan pe.mbahasan yang te.lah pe.nulis paparkan, maka saran yang dapat 

dibe.rikan yaitu se.bagai be.rikut : 

1. Tingkatkan ke.sadaran bagi se.luruh e.le.me.n masyarakat te.ntang pe.ntingnya 

profe.sionalitas dalam be.rprofe.si khususnya wartawan. Ke.patuhan kode. e.tik 

ole.h wartwan me.ne.ntukan hasil yang baik pada produk jurnalistik. 

2. De.wan ke.hormatan pe.rlu me.ningkatkan sosialisasi dan e.dukasi te.ntang kode. 

e.tik jurnalistik ke.pada se.luruh anggota dan juga masyarakat. Se.rta Wartawan 

tidak hanya harus me.mahami kode. e.tik te.tapi pe.rlu me.nghayati dan me.lakukan 

kode. e.tik te.rse.but, se.rta be.rtaqwa ke.pada tuhan yang Maha E.sa. 

 

 

  



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

 

 

Abdussamad, Zuchri, Me.tode. Pe.ne.litian Kualitatif, Makassar: CV. Syakir Me.dia 

Pre.ss, 2021 

 

Amasa, Wina, Kajian Tuntas 350 Tanya Jawab UU Pe.rs dan Kode. E.tik Jurnalistik, 

Jakarta: De.wan Pe.rs, 2013 

 

Andi, Rianto, Me.tode. Pe.ne.litian Sosial dan Hukum, Jakarta: Granit, 2004 

 

Anggito, Alby, Me.tode. Pe.ne.litian Kualitatif, Jawa Barat: CV Je.jak Publishe.r, 2018 

 

Asrun, Muhammad, Ke.be.basan Pe.rs di E.ra Re.formasi, Bogor: Uika Press, 2023 

 

Barus, Willing, Jurnalistik Pe.tunjuk Te.knis Me.nulis Be.rita, Jakarta: E .rlangga, 2010 

 

Bungin, Burhan, Me.todoligi Pe.ne.litian Kualitatif: Aktualisasi Me.tologis ke. Arah 

Ragam Varian Konte.mpore.r, Jakarta: Rajawali Pe.rs, 2011 

 

E.fe.ndi, Akhmad, Pe.rke.mbangan Pe.rs di Indone.sia, Se.marang: Alprin, 2010 

 

Handayaningrat, Pe.ngantar Ilmu Administrasi, Jakarta: Bumi Aksara, 1989 

 

Iskandar, De.ddy, Jurnalistik Te.le.visi: Me.njadi Re.porte.r Profe.sional, Bandung: PT. 

Re.maja Rosda, 2003 

 

Jalaludin, Iman, Me.todologi Pe.ne.litian Hukum, Bante.n: PT Sada Pusaka, 2023 

 

Mulyana, De.ddy, Me.todoloigi Pe.ne.litian Kualitatif, Bandung: PT Re.maja 

Rosdakarya, 2001 

 

Nugroho, Be.kti, Pe.rs Be.rkualitas Masyarakat Ce.rdas, Jakarta: De.wan Pe.rs, 2013 

 

Pe.rs, De.wan, Buku Saku Wartawan, Jakarta: De.wan Pe.rs, 2017 

 

Se.ptia, lisa, Jurnalistik “Ke.mahiran Be.rbahasa Produktif”, Me.dan: gue.pe.dia, 2020 

 

Soe.kanto, Soe.rjono, E.fe.ktivitas Hukum dan Pe.ne.rapan Sanksi, Bandung: CV. 

Ramadja Karya, 1988 

 

Syafriadi, De.mokrasi dan Ke.be.basan Pe.rs, Jakarta: Bina Karya, 2023 

 

Syafriadi, Hukum Pe.rs Dalam Ke.tatane.garaan Indone.sia, Yogyakarta: Suluh 

Me.dia, 2018 



 

 

 

 

Syahriar, Iman, Pe.ne.gakann Hukum Pe.rs, Jawa Timur: Aswaja Pre.ssindo, 2015 

 

Syahrum, Muhammad, Pe.ngantar Me.todologi Pe.ne.litian Hukum, Be.ngkalis: 

Dotplus Publishe.r, 2023 

 

B. Kamus 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

 

C. Jurnal  

 

Amanda, Bagus, Parkir Liar dalam Pe.rspe.ktif Te.ori E.fe.ktivitas Hukum, Jurnal 

Pe.lita Nusantara: Kajian Ilmu Sosial Multidisiplin Volume. 1., No.4., 2024 

 

Azzahra, Farida, Pe.mbe.rlakuan Sanksi Administratif: Be.ntuk Upaya Paksa 

Me.ningkatkan Ke.patuhan Pe.jabat atas Pe.laksanaan Putusan Pe.radilan Tata 

Usaha Ne.gara (Te .ori E.fe.ktivitas Hukum), Jurnal Binamulia Hukum 

Volume. 9., No.2., 2020 

 

Cakrawartya, Nike.n, Pe.rlindungan Hukum te.rhadap Pe.ke.rja Pe.rs se.bagai Bagian 

dari Imple.me.ntasi Hak Asasi Manusia, Skripsi: Unive.rsitas Je.mbe.r, 2016 

 

Halide., Nirwana, E.fe.ktifitas Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 dalam Upaya 

Me.mbe.rikan Pe.rlindungan Hukum ke.pada Wartawan di Kota Makassar, 

Skripsi: IAIN Palopo, 2023. 

 

Hidayat, Taufik, Diskursus Ke.be.naran Be.rita Be.rdasarkan Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs dan Kode. E.tik Jurnalistik”, De.le.glata Jurnal 

Ilmu Hukum Volume. 5., No.2., 2020 

 

Julyano, Mario, Pe.mahaman Te.rhadap Asas Ke.pastian Hukum Me.lalui Konstruksi 

Pe.nalaran Positivisme. Hukum, Jurnal Cre.pido Volume. 1., No 1.,2019 

 

Kurnia Anjani, Kriminalisasi Pe.nce.maran Nama Baik dalam Pe.mbe.ritaan ole.h 

Wartawan Be.rdasarkan UU ITE. dan UU Pers, Jurnal Call for Pape.r 

Volume. 4., No.1., 2024 

 

Madika, Sabila dkk, Pe.ne.rapan Pasal E.nam Kode. E.tik Jurnalistik Pada Wartawan 

Surat Kabar Harian Siantar, Journal of Southe .ast Asian Communucation 

Volume. 4., No.1., 2023 

 

 



 

 

 

Moho, Hasaziduhu, Pe.ne.gakan Hukum Di Indone.sia Me.nurut Aspe.k Ke.pastian 

Hukum, Ke.adilan, Jurnal Warta E.disi 59, 2019 

 

Muhlasin, Ias, Ne.gara Hukum, De.mokrasi dan Pe.ne.gakan Hukum di Indone.sia, 

Jurnal Al-Qadau Volume. 8., No.1., 2021 

 

Novita, Made., Pe.ne.rapan Kode. E.tik Jurnalistik Kaitannya de.ngan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs pada Ke.be.basan Pe.rs, Maha Widya 

Duta Volume. 1., No.1., 2017 

 

Nur, Zulfahmi, Ke.adilan Dan Ke.pastian Hukum Re.fle.ksi Kajian Filsafat Hukum 

Dalam Pe.mikiran Hukum Imam Syâtibî, Jurnal Misykat Al-Anwar Jurnal 

Kajian Islam dan Masyarakat Volume. 2., No 2., 2023 

 

Orlando, Galih, E.fe.ktivitas Hukum dan Fungsi Hukum di Indone .sia”, Jurnal 

Tarbiyah bil Qalam Volume. 6., No.1., 2022 

 

Romaito, The.re.sia, Ke.be.basan dan Tanggung Jawab Pe.rs Ditinjau dari Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs, Jurnal Le.x Sicie.tas Volume . 

7., No.2., 2020 

 

Sabria, Pe.ne.gakan Kode. E.tik Jurnalistik Se.bagai Dasar Pe.ngaturan Profe.sionalitas 

dan Inde.pe.nde.nsi Wartawan, Jurnal Re.s Publica, Volume. 6., No.1., 2022 

 

Sabrina, Chiara, Pe.ne.gakan Kode. E.tik Jurnalistik Se.bagai Dasar Pe.ngaturan 

Profe.sionalitas dan Indpe.nde.nsi Wartawan, Skripsi: UNS, 2021 

 

Silvia, Margare.tta, Pe.nde.katan Te.ori E.fe.ktivitas Hukum dalam Pe.nye.le.saian Kasus 

Dugaan Malpraktik yang Dilakukan ole.h Dokte.r, Jurnal Ilmu Sosial dan 

Pe.ndidikan Volume. 7., No.2., 2023 

 

Suprayogi, Iqbal, Ke.be.basan Pe.rs Me.nurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 

Te.ntang Pe.rs (Studi Atas Manife.stasi Surat Kabar Harian Ke.daulatan Rakyat 

Yogyakarta), Skripsi: UIN Suka, 2013. 

 

Suriyanto, E.ksiste.nsi De.wan Pe.rs Re.publik Indone.sia dalam Me .wujudkan 

Ke.be.basan Pe.rs dan Pe.rlindungan Hukum Te.rhadap Wartawan “The. 

E.xistance. of Pre.ss Board of Indone.sia Re.public in Re.lase. Pre.ss Fre.e.dom and 

Le.gal Prote.ction for Re.porte.rs”, De.se.rtasi: Unive.rsitas Jayabaya, 2020. 

 

Syafriadi, E .fe.ktivitas Pe.laksanaan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang 

Pe.rs Dalam Konse.p Ke.be.basan Pe.rs, Rise.t: Unive .rsitas Islam Riau, 2016. 

 

Syafriadi, E .fe.ktivitas Pe.laksanaan Undang-Undang Pe.rs di Pe.kanbaru Me.lindungi 

Wartawan dalam Me.njalankan Tugas Jurnalistik, UIR, 2016 

 



 

 

 

 

Syahputra, De.di, Imple.me.ntasi Hukum Pe.rs di Sumate.ra Utara, Jurnal Pe.ne.litian 

Hukum De. Jure. Volume. 20., No.2., 2020 

 

 

 

D. Undang-Undang 

 

Undang-Undang Dasar Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945. 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Te.ntang Pe.rs. 

Pe.raturan De.wan Pe.rs Nomor 6/Pe.raturan-DP/V/2008 te.ntang Pe.nge.sahan Surat 

Ke.putusan De.wan Pe.rs Nomor 03/SK-DP/III/2006 te.ntang Kode. E.tik 

Jurnalistik se.bagai Pe.raturan De.wan Pe.rs. 

 

Pe.raturan Dasar (PD) / Pe.raturan Rumah Tangga (PRT), Kode. E.tik Jurnalistik 

(KE .J) dan Kode. Pe.rilaku Wartawan (KPW) Pe.rsatuan Wartawan Indone.sia 

(PWI) 

 

E. Internet 

 

Nirmala E.ka Maharabi, “Se.jarah PWI, Tugas, se.rta Fungsinya: Kapan dan di Mana 

Didirikan?”, Tirto.id, 9 Fe.bruari 2022, https://tirto.id/se.jarah-pwi-tugas-

se.rta-fungsinya-kapan-dan-di-mana-didirikan-goJs (diakse.s pada tanggal 

18 Fe.bruari 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://tirto.id/sejarah-pwi-tugas-serta-fungsinya-kapan-dan-di-mana-didirikan-goJs
https://tirto.id/sejarah-pwi-tugas-serta-fungsinya-kapan-dan-di-mana-didirikan-goJs


 

 

 

 

LAMPIRAN 

1. Dokumentasi 

 

 
 

Wawancara be.rsama Bapak Zufra Irwan, SE.., MM se.bagai ke.tua De.wan 

Ke.hormatan PWI Provinsi Riau pada 19 Juni 2025 

 

 
 

 

Wawancara be.rsama Bapak Jinto Lumban Gaol, S.H se.bagai anggota PWI Riau 

se.kaligus wakil se.kre.taris PWI Riau pada 12 Juni 2025 

 

 

 



 

 

 

 
 

Wawancara be.rsama Bapak Amril, se.bagai anggota PWI Riau se.kaligus wakil ke.tua 

bidang pe.ndidikan PWI Riau dan asse.sor/pe.nguji uji kompe.te.nsi wartawan PWI Pusat 

pada 13 Juni 2025 

 

 

  
 

 

Wawancara be.rsama wartawan; 

1. Vitra Nabilla Sari (Wartawan Cakaplah.com) 

2. Nur Azizah Me.lani (Wartawan Go Riau) 

3. Afrilla Yomi (Wartawan Go Riau) 

4. Muhammaad Re.fi (Wartawan Haluan Riau) 

5. Dini (Wartawan Hallo Riau) 

Pada 21 Mei 2025 

 



 

 

 

 
 

 

Wawancara be.rsama Dinda Atikah, Mahasiswa UIN Suska Riau pada 17 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 
 

Wawancara be.rsama Muhammad Fitra dan Rita Juliani, Mahasiswa UIN Suska Riau pada 

17 Juni 2025 

 

 



 

 

 

 
 

Wawancara be.rsama LN, anggota PWI Riau pada 12 Juni 2025 

 

2. Pedoman wawancara di kantor Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) 

Provinsi Riau 

 

a. Apa urgensi dari kode etik wartawan menurut Bapak? 

b. Bagaimana dewan kehormatan dalam menegakkan kode etik? 

c. Apakah anda pernah terlibat atau mengetahui dalam proses pelanggaran kode etik? 

Bagaimana prosesnya berjalan? 

d. Apa tantangan terbesar bagi wartawan dalam menegakkan kode etik? 

e. Apakah ada faktor eksternal yang memengaruhi ketaatan wartawan dalam 

menegakkan kode etik? 

f. Bagaimana anda menilai Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers 

dalam memperkuat penegakan kode etik? 

g. Bagaimana dewan kehormatan memaknai tugas menjaga dan menegakkan kode 

etik? 

h. Apa saja bentuk pelanggaran kode etik yang sering terjadi? 

i. Sanksi apa yang sudah pernah bapak berikan untuk pelaku pelanggaran kode etik? 

j. Bagaimana alur atau proses penindakan pelaku pelanggaran kode etik? 
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